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pun demikian, melemparkan saya pada sebuah zona yang tidak biasa. Awalnya ini terasa
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh
locus of control, financial knowledge dan income terhadap financial management behavior pada
pelaku usaha mikro kecil di kota padang. Objek penelitian adalah pelaku usaha mikro kecil di kota
padang. Responden sebanyak 150 yang dipilih berdasarkan metode convience sampling.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda dengan
program SPSS (Statistical Program for Social Science). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
locus of control, financial knowledge dan income secara simultan berpengaruh terhadap financial
management. Untuk pengujian secara parsial, variabel locus of control, dan income berpengaruh
signifikan terhadap financial managemet behavior . Sedangkan variabel financial knowledge tidak
berpengaruh signifikan terhadap financial management behavior.
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Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, yang telah memberikan
rahmat dan nikmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi berjudul
“Study Financial Management Behavior pada Pelaku Usaha Mikro Kecil di
Kota Padang” yang diajukan untuk memenuhi salah satu persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Manajemen pada Fakultas Ekonomi
Universitas Andalas Padang. Shalawat beserta salam kepada Rasulullaah
Muhammad SAW. Semoga syafaatnya senantiasa kita dapatkan di akhirat kelak.
Aamiin Yaa Rabbal ‘Alamin.

Berbagai bantuan, dukungan, dan doa penulis dapat dari berbagai pihak
dalam penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan segala
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Menghadapi masyarakat ekonomi ASEAN 2015, masyarakat dihadapkan
dengan berbagai tantangan yang akan terjadi, berbagai industri bermunculan;
perdagangan, pertambangan, perbankan, dan industri lainnya. Masyarakat dituntut
mampu bersikap secara bijak terkait perubahan perekonomian. Berbagai bidang
akan mengalami perubahan secara signifikan. Banyak industri akan bermunculan
tidak hanya dari industri lokal tapi juga industri internasional yang melakukan
kegiatan perdagangan di berbagai Negara. Oleh karena itu, Masyarakat di tuntut
mampu berperilaku terhadap pengelolaan keuangan secara bijak baik pribadi
maupun industri, mengingat banyaknya jenis barang dan jasa yang akan
ditawarkan dari berbagai sektor industri.

Financial Management Behavior adalah kemampuan seseorang dalam
mengatur (perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian,
pencarian dan penyimpanan) dana keuangan sehari-hari. Munculnya Financial
Management Behavior, merupakan dampak dari besarnya hasrat seseorang untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat pendapatan yang diperoleh
(Kholilah dan Iramani, 2013). Semakin besar pendapatan seseorang belum tentu
bisa mengatur pengeluarannya dengan baik. Hal umum yang terjadi, apabila
seseorang bertambah pendapatannya, maka pengeluarannya ikut bertambah,
terkadang melebihi penambahan pendapatannya (Kholilah dan Iramani, 2013).

Hal ini disebabkan karena perubahan gaya hidup, seseorang dengan gaya hidup

mewah cendrung memiliki kebutuhan yang banyak, begitu juga sebaliknya,




seseorang dengan gaya hidup tidak mewah cendrung memiliki kebutuhan yang
sedikit. Hal ini akan berhubungan dengan bagaimana seseorang berperilaku dalam
mengelola keuangannya.

Perilaku terhadap penggunaan uang sering diartikan sebagai motivasi
terhadap uang yang dimilikinya. Artinya, uang yang berada di tangan seseorang
akan mempunyai perlakuan berbeda bagi setiap orang yang memilikinya, karena
dipengaruhi oleh keinginan setiap individu untuk membelanjakannya. Perilaku
penggunaan uang berarti kemana dan untuk apa uang yang dimiliki itu
dipergunakan sangat terpengaruh dengan keadaan uang yang dimiliki seseorang
dikaitkan dengan keinginan orang yang bersangkutan (Foster, 2001). Banyak hal
yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam mengelola keuangan
diantaranya ; faktor pendidikan formal, faktor usia, faktor jenis kelamin, faktor
pendapatan, dan faktor pekerjaan, serta faktor lainnya yang berhubungan dengan
situasi lingkungan seseorang (Yulianti dan Silvy, 2013).

Penelitian tentang financial management behavior yang pernah dilakukan
oleh Perry dan Morris pada tahun 2005 menyatakan terdapat tiga faktor yang
mempengaruhi financial management behavior atau disebut juga perilaku
keuangan seseorang diantaranya; Pertama kontrol diri seseorang terhadap apapun
yang terjadi dalam kehidupannya atau disebut juga locus of control. Kedua,
pengetahuan keuangan seseorang terhadap hal yang berhubung dengan uang atau
disebut juga financial knowledge. Ketiga, tingkat pendapatan seseorang atau
disebut juga income.

Locus of Control diartikan sebagai persepsi seorang tentang sebab-sebab

keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan pekerjaannya. Locus of control




internal adalah keyakinan seseorang bahwa didalam dirinya tersimpan potensi
besar untuk menentukan nasib sendiri, tidak peduli apakah lingkungannya akan
mendukung atau tidak mendukung. Locus Of Control eksternal yang adalah
individu yang eksternal locus of control nya cukup tinggi akan mudah pasrah dan
menyerah jika sewaktu — waktu terjadi persoalan yang sulit (Rotter,2000).

Financial knowledge akan mempengaruhi bagaimana orang menabung,
meminjam, berinvestasi dan mengelola keuangan Lebih jauh, kecakapan finansial
disini juga lebih menekankan pada kemampuan untukmemahami konsep dasar
dari ilmu ekonomian keuangan, hingga bagaimana menerapkannya secara tepat
(Yulianti dan Silvy, 2013).

Pendapatan (income) adalah total pendapatan kotor seorang individu
tahunan yang berasal dari upah, pendapatan investasi, bunga tabungan,
pendapatan bisnis, dan pendapatan lainnya, atau dapat dikatakan “laba sebelum
pajak”. Besar kemungkinan bahwa individu dengan pendapatan yang lebih akan
menunjukkan perilaku keuangan lebih bertanggung jawab, mengingat dana yang
tersedia mereka memberi mereka kesempatan untuk bertindak secara bertanggung
jawab. Hilgert,et al (2003) melaporkan responden dengan pendapatan lebih rendah
kemungkinan melaporkan membayar tagihan mereka kurang tepat waktu
dibandingkan dengan pendapatan yang lebih tinggi (Ida Dan Dwinta,2010).

Perkembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) menarik
perhatian yang lebih serius dari berbagai kalangan baik pemerintah ataupun
masyarakat umum, hal ini tidak terlepas dari peran UMKM dalam penyerapan

tenaga kerja, sumbangan pendapatan nasional (GDP) dan ketahanan UMKM

terhadap berbagai gejolak. Peran UMKM dalam perekonomian nasional dinilai




sangat strategis. Sektor ini juga dianggap sebagai penyelamat krisis yang dihadapi
Indonesia sejak tahun 1997 karena fleksibilitasnya dalam menyiasati perubahan
dan kemampuannya menyerap tenaga kerja sehingga mampu mengurangi tingkat
pengangguran dan kemiskinan. Ketahanan UMKM dalam menghadapi krisis
ekonomi diharapkan dapat menolong perekonomian Indonesia menghadapi krisis
global yang bermula dari krisis keuangan di AS. Usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) juga berperan sebagai salah satu sumber penting bagi
pertumbuhan ekonomi dan ekspor non migas yang secara langsung turut
menciptakan peningkatan pendapatan masyarakat sekitarnya. Secara mikro
ekonomi UMKM keberadaannya sangat fluktuatif, hal ini dapat terjadi karena
pergeseransektor usaha guna mengikuti pangsa pasar yang ada atau karena
memiliki struktur permodalan yang belum mapan. Kondisi tersebut menjadikan
posisi UMKM apakah tumbuh atau mati seringkali sangat sukar terdeteksi, akan
tetapi secara makro ekonomi perkembangan UMKM selalu menunjukkan
peningkatan (Darwanto, 2011).

Badan Pusat Statistik, akhir tahun 2013, yang menginformasikan bahwa,
jumlah UMKM per bulan September tahun 2013 telah mencapai 55,2 juta unit
usaha atau 89,98% dari jumlah seluruh unit usaha nasional (bps.go.id, 2014).

Perkembangan perekonomian yang sangat pesat, khususnya pada bagian
keuangan, menyebabkan banyak jenis investasi yang tersedia, mulai dari
tabungan, investasi, saham, obligasi, dan properti. Jenis investasi yang dipilih
akan menentukan seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh dari investasi

tersebut. Saat ini tabungan, deposito tidak lagi menarik bagi orang-orang yang

mengerti tentang perkembangan keuangan karena hasil pengembalian investasi




vang kecil. Tidak hanya pada industri menengah namun industri kecil juga
memberikan prospek yang bagus untuk perkembangan ekonomi. Namun sangat
disayangkan untuk pengelolaan keungan belum semua pelaku usaha mampu
berperilaku terhadapa keuangan mereka dengan baik, meski perilaku keuangan
mereka terhadap keuangan pribadi lebih mudah, namun hal ini akan berbeda
terhadap perilaku keuangan apabila seseorang sudah memiiiki pendapatan tetap
ataupun usaha. Ha! ini dapat dilihat bahwa pada pelaku usaha mikro kecil (UMK),
Pelaku usaha mikro kecil yang mencakup sekitar 99% dari pelaku usaha yang ada
di Indonesia belum seluruhnya mendapatkan layanan keuangan dan mampu
berperilaku secara bijak terhadap uang yang ada di tangan mereka, (Muliaman :
siaran pers OJK, Rabu, 13 Agustus 2014).

Seseorang yang mampu mengontrol diri secara psikologis belum tentu
mampu berperilaku terhadap uang yang ada ditangan mereka dengan bijak, karena
kontrol diri dipengaruhi oleh berbagai diantaranya faktor lingkungan. Menuju
masyarakat ekenomi asean 2015, setiap orang di tuntut untuk mampu bersikap
bijak terhadap uang yang ada pada mereka, tidak kecuali pelaku usaha mikro kecil
(UMK) yang relatif setiap hari mengelola keuangan. Lingkungan akan mengubah
kontrol diri seseorang dalam berperilaku terhadap uang mereka dengan sebaik
mungkin. Seperti layaknya pelaku UMK yang mampu mengontrol diri dengan
baik mereka juga mampu mengontrol keuangan mereka dengan baik

Rendahnya pendidikan SDM pelaku UMK juga menjadi keterbatasan

yang perlu mendapat pembinaan yang serius dari pemerintah sehingga tidak

semua pelaku UMK mampu mengelola keuangan dengan baik (Darwanto, 2011).




Hilgert.et al (2003) melaporkan responden dengan pendapatan lebih
rendah kemungkinan melaporkan membayar tagihan mereka kurang tepat waktu
dibandingkan dengan pendapatan yang lebih tinggi. Pada pelaku UMK yang
mempunyai pendapatan besar akan menunjukkan perilaku keuangan yang buruk
begitupun sebaliknya pelaku UMK yang mempunyai Pendapatan kecil akan
cendrung menunjukkan perilaku keuangan yang baik (Kholilah dan !ramani,
2013).

Untuk menunjukkan financial management behavior, individu juga harus
merasa bahwa informasi yang penting dan relevan bagi mereka adalah
memungkinkan mereka untuk membuat hasil berbeda yang ingin dicapai. Individu
tidak dapat mengandalkan pengetahuan mereka atau sumber (income) kecuali
mereka merasa bahwa mereka sel_ldiri mengendalikan sendiri nasib keuangan
mereka. Mereka yang percaya bahwa hasil keuangan karena kebetulan atau hasil
orang yang kuat,yaitu, eksternal akan cendrung untuk mengambil langkah-
langkah untuk mengelola keuangan (Y ulianti dan Silvy, 2013).

Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang pengaruh peristiwa yang terjadi pada seseorang (locus of control),
pengetahuan keuangan (financial knowledge), dan besarnya pendapatan (income)
pelaku usaha mikro kecil terhadap perilaku pengelolaan keuangannya (financial
behaviour management), dengan judul penelitian “Studi Financial Management
Behavior pada Pelaku Usaha Mikro Kecil di Kota Padang”

1.2 PERUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang masalah yang dijelaskan diatas, dapat diketahui bahwa

permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana financial management




hehavior pada pelaku Usaha Mikro Kecil di kota Padang. Dengan demikian
rumusan masalahnya adalah sebagai berikut :
I. Bagaimana pengaruh locus of control terhadap financial management

behavior ?

3]

Bagaimana pengaruh financial knowledge terhadap financial management

behavior
3. Bagaimana pengaruh income terhadap financial management behavior ?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pengaruh locus of control financial
knowledge, dan income dapat mempengaruhi financial management behavior
pada pelaku Usaha Mikro Kecil di kota Padang.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :

1. Bagi pelaku Usaha Mikro Kecil , hasil penelitian dapat digunakan
untuk melihat apa yang mempengaruhi mereka dalam berperilaku
terhadap pengelolaan keuangan.

2. Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
menambah informasi dan bahan bacaan serta untuk manambah
pengetahuan untuk mahasiswa lain.

3. Bagi penulis, penelitian ini dapat digunakan sebagai media untuk
mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh samasa kuliah

dan menambah pengalaman penelitian khususnya bidang perilaku

keuangan (financial behavior)




BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Financial Management Behavior

Financial management behavior adalah kemampuan seseorang dalam
mengatur (perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian,
pencarian dan penyimpanan) dana keuangan sehari-hari. Dalam praktiknya,
manaiemen perilaku keuangan ini terbagi menjadi tige hal utama yaitu : a)
Konsumsi, yakni pengeluaran oleh rumah tangga atas berbagai barang dan jasa
(kecuali rumah baru) b) Tabungan, yakni bagian pendapatannya yang tidak
dikonsumsi oleh sebuah rumah tangga pada suatu periode tertentu, dan c)
Investasi, yakni mengalokasikan atau menanamkan Sumberdaya saat ini
(sekarang), dengan tujuan mendapatkan manfaat di masa datang (Henry, 2009).

Munculnya financial management behavior, merupakan dampak dari
besarnya hasrat seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan
tingkat pendapatan yang diperoleh. Shefrin (2000) mendefinisikan behavior
finance adalah studi yang mempelajari bagaimana fenomena psikologi
mempengaruhi tingkah laku keuangannya. Tingkah laku dari para pemain saham
tersebut dimana Shefrin (2000) menyatakan tingkat laku para praktisi perilaku
keuangan yaitu mempelajari bagaimana manusia secara aktual berperilaku dalam
sebuah penentuan keuangan (a financial setting). Khususnya, mempelajari
bagaimana psikologi mempengaruhi keputusan keuangan, perusahaan dan pasar
keuangan. Kedua konsep yang diuraikan secara jelas menyatakan bahwa perilaku

keuangan merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan bagaimana manusia

melakukan investasi atau berhubungan dengan keuangan dipengaruhi oleh faktor




psikologi (Shefrin,2000). Perilaku keuangan ini mulai dikenal berbagai pihak
terutama akademisi setelah Solvic (1969 dan 1972) mengemukakan aspek
psikologi pada investasi dan stokbroker. Tversky dan Kahneman (1974)
menyampaikan penilaian pada kondisi ketidakpastian yang bisa menghasilkan
heuristik atau bias. Kahneman dan Tversky (1979) dengan teori prospek dan
dilanjutkan dengan pada tahun 1992 tentang Teori prospek Lanjutan. Thaler
(1985) tentang Mental Accounting; Sheirin (1985, 2000) dgengan berbagai tulisan
untuk pengembangan perilaku Keuangan dan sebuah buku Beyond Greed and
Fear. Bondt (1998) menguraikan Potrait investor individu. Statman (1995),
Golberg dan Nitzsch (1999) dan Forbes (2009) tentang Perilaku Keuangan
(Manurung, 2012).

Pembahasan teori Perilaku Keuangan ini sedikit agak lebih hati-hati
karena sudah memasukkan analisis faktor psikologi dalam membahas keputusan
dalam bidang keuangan. Kahneman sebagai salah satu promotor teori ini
mendapatkan hadiah Nobel pada tahun 2002 yang memberikan alternatif analisis
dalam bidang ekonomi dan keuangan. Shefrin (2000) menyatakan ada tiga tema
yang dibahas dalam Perilaku Keuangan, dimana tema tersebut dibuat dalam
bentuk pertanyaan yaitu:

1. Apakah Praktisi keuangan mengakui adanya kesalahan karena selalu
berpatokan kepada aturan yang telah ditentukan (rules of thumb). Bagi
penganut Perilaku Keuangan mengakuinya sementara keuangan tradisional
tidak mengakuinya. Penggunaan rules of thumb ini disebut dengan

Heuristics to Process data. Penganut keuangan tradisional selalu

menggunakan alat statistik secara tepat dan benar untuk mengolah data.




Sementara penganut Perilaku Keuangan melaksanakan rules of thumb
seperti “back-of-the-envelope calculations™ dimana ini secara umum tidak
sempurna. Akibatya. praktisi memegang “biased beliefs” yang
mempengaruhi memenuhi janji terhadap kesalahan tersebut. Tema ini
dikenal dengan Heuristic-driven bias (Manurung, 2012).
Apakah bentuk termasuk inti persoalan mempengaruhi praktisi ? Penganut
Pzrilaku Keuangan menyatakan bahwa persepsi praktisi terhadap risiko
dar tingkat pengembalian sangat dipengaruhi oleh bagaimana “decision
problem” dikerangkannya. Sementara penganut Keuangan Tradisional
memandang semua keputusan berdasarkan transparan dan objektif. Tema
ini dikenal dengan frame dependence (Manurung, 2012).
Apakah kesalahan dan kerangka mengambil keputusan mempengaruhi
harga yang dibangun pada pasar ?. Penganut Perilaku Keuangan
menyatakan “heuristic-driven bias” dan pengaruh framing menyebabkan
harga jauh dari nilai fundamentalnya sehingga pasar tidak efisien.
Sementara penganut Keuangan Tradisional mengasumsikan pasar efisien
seperti yang diuraikan Fama (1970). Tema ini dikenal dengan pasar tidak
efisien atau disbut juga inefficient market (Manurung, 2012).
2.1.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Financial Management
Behavior

Menurut Hilgret & Jeanne 2003, keputusan keuangan yang baik
dan benar dibutuhkan untuk meningkatkan pendapatan, mengelola
pengeluaran, pembayaran pajak agar manajemen keuangan keluarga

menjadi baik. Pengalaman masa kecil yang positif tentang mengelola
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keuangan, lingkungan sosial. dan sikap terhadap penghematan memainkan
peran manajemen keuangan dalam perilaku keuangan di masa yang akan
datang. Motivasi individu untuk hidup lebih baik dengan belajar dari
pengalaman. Pengalaman dapat dipelajari dari pengalaman pribadi, teman,
keluarga atau orang lain yang lebih berpengalaman sehingga memperbaiki
dalam pengelolaan, pengambilan keputusan maupun perencanaan investasi
keluarga.hilgert mengemukan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
perilaku keuangan seseorang sebagai berikut :
1. Faktor pendidikan formal
Seseorang karena pendidikan formal membekali individu dengan
berbagai pengetahuan dan mengasah kemampuan berpikir individu
untuk lebih berpikir kritis, sehingga kecenderungannya semakin tinggi
pendidikan formal maka seseorang akan mempunyai kemampuan
berpikir yang lebih baik ( Ida dan Dwinta, 2010).
2. Faktor usia
Menurut Mckay, Atkinson, dan Crame (2008) menjelaskan bahwa
seseorang diusia yang sudah tua cendrung menunjukkan prilaku
menabung. Sedangkan pada usia remaja seseorang cendrung lebih
banyak menggunakan uangnya untuk keperluan belanja. Usia
mempengaruhi pandangan terhadap uang dan berujung pada keputusan
keuangan (Setyaningsih, 2011).
3. Faktor jenis kelamin
Pria yang lebih percaya diri dalam persoalan finansial, seringkali

wanita hanya merasa tidak mempunyai kesempatan, pengetahuan dan
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pengalaman yang memadai, padahal para wanita cukup menvadari
betapa pentingnya hal pengelolaan kekavaan tersebut dalam
kehidupan. Ini adalah masalah keinginan wanita ingin berkembang
atau tidak dibanding pria secara pola pikir atau mindser terhadap
financial (Setyaningsih, 2011).
Faktor pendapatan

Pendapatan menjadi tolak ukur pengelo'aan keuangan berjalan
dengan baik. Seseorang dengan pendapatan yang besar belum tentu
bisa mengatur pengeluarannya dengan baik. Hal umum yang terjadi,
apabila seseorang bertambah pendapatannya, maka pengeluarannya
ikut bertambah, terkadang melebihi penambahan pendapatannya
(Kholilah dan Iramani, 2013)
Faktor pekerjaan

Aspek mengelola keuangan belum menjadi suatu hal yang
dipahami oleh banyak orang, termasuk oleh pegawai bank sekalipun
yang notabene seharusnya cukup paham dengan pengelolaan
keuangan, namun nyatanya tidak demikian. Hal ini dapat terjadi karena
tidak semua pekerjaan mampu memberikan akses ke pengetahuan
tentang aspek finansial yang berlaku secara aplikatif untuk
membangun kesadaran tentang pengelolaan keuangan bagi individu

(wikipedia.com).
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2.2 Locus Of Control

Konsep locus of control pertama kali  dikemukakan oleh Rotter
berdasarkan pendekatan social learning theory (Rotter, 1966). locus of control
sebagai tingkatan dimana seseorang menerima tanggung jawab personal terhadap
apa yang terjadi pada diri mereka (Rotter, 1966). Pengertian locus of control
(Robbins, 2008) diartikan sebagai persepsi sesorang tentang sebab-sebab
keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan pekerjaannya.

Locus of control merupakan “generalized belief that a person can or
cannot control his own destiny” atau cara pandang seseorang terhadap suatu
peristiwa apakah dia merasa dapat atau tidak mengendalikan perilaku yang terjadi
padanya. Locus of control mengarah pada kemampuan seseorang individu dalam
mempengaruhi kejadian yang berhubungan dengan hidupnya (Ayudiati, 2010).

Rotter (1996) membagi locus of control menjadi 2 yaitu internal locus of
control adalah cara pandang bahwa segala hasil yang didapat baik atau buruk
adalah karena tindakan kapasitas dan faktor - faktor dalam diri mereka sendiri.
eksternal locus of control adalah cara pandang dimana segala hasil yang didapat
baik atau buruk berada diluar kontrol diri mereka tetapi karena faktor luar seperti
keberuntungan, kesempatan, dan takdir individu yang termasuk dalam kategori
ini meletakkan tanggung jawab diluar kendalinya.

Locus of control internal yang dikemukakan (Rotter, 2000) adalah
keyakinan seseorang bahwa didalam dirinya tersimpan potensi besar untuk
menentukan nasib sendiri, tidak peduli apakah lingkungannya akan mendukung
atau tidak mendukung. Individu seperti ini memiliki etos kerja yang tinggi, tabah

menghadapi segala macam kesulitan baik dalam kehidupannya maupun dalam
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pekerjaannya. Meskipun ada perasaan khawatir dalam dirinya tetapi perasaan
tersebut relatif kecil dibanding dengan semangat serta keberaniannya untuk
menentang dirinya sendiri sehingga orang — orang seperti ini tidak pernah ingin
melarikan diri dari tiap — tiap masalah dalam bekerja.

Locus of control eksternal yang dikemukakan (Rotter, 2000) adalah
individu yang eksternal locus of control nya cukup tinggi akan mudah pasrah dan
menyerah jika sewaktu — waktu terjadi persoalan yang sulit. individu semacam ini
akan memandang masalah — masalah yang sulit sebagai ancaman bagi dirinya,
bahkan terhadap orang — orang yang berada disekelilingnya pun dianggap sebagai
pihak yang secara diam — diam selalu mengancam eksistensinya. Bila mengalami
kegagalan dalam menyelesaikan persoalan, maka individu semacam ini akan
menilai kegagalan sebagai semacam nasib dan membuatnya ingin lari dari
persoalan.

2.2.1. Karakteristik Locus of Control
Perbedaan karakteristik antara locus of control internal dan eksternal adalah
sebagai berikut (Ayudiati, 2010 ):

1. Locus of control internal

a. suka bekerja keras

b. memiliki insiatif yang tinggi

c. selalu berusaha untuk menemukan pemecahan masalah

d. selalu mencoba untuk berfikir se-efektif mungkin

e. selalu mempunyai persepsi bahwa usaha harus dilakukan jika
ingin berhasil

2. Locus of control eksternal
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a. kurang memiliki inisiatif

b. mudah menyerah, kurang suka berusaha karena mereka percaya

bahwa faktor luarlah yang mengontrol

c¢. kurang mencari informasi

d. mempunyai harapan bahwa ada sedikit korelasi antara usaha

dan kesuksesan

e. lebih mudah dipengaruhi dan tergantung pada peiunjuk orang

lain .
2.3 Financial Knowledge

Menurut Hilgret & Jeanne 2003, kurangnya pengetahuan tentang prinsip-

prinsip manajemen keuangan dan masalah-masalah keuangan bisa menjelaskan
mengapa beberapa keluarga tidak mengikuti dianjurkan keuangan praktek. Untuk
memiliki pengetahuan keuangan maka perlu mengembangkan keahlian keuangan
dan belajar menggunakan alat keuangan. Keahlian keuangan adalah sebuah teknik
untuk membuat keputusan manajemen keuangan. Pengetahuan keuangan itu
penting, tidak hanya bagi kepentingan individu saja. Pengetahuan keuangan tidak
hanya mampu membuat anda menggunakan keuangan dengan bijak, namun juga
dapat memberi manfaat pada ekonomi. Pengetahuan keuangan mempunyai
kekuataan untuk mengubah dunia. Penelitian lain menemukan bahwa konsumen
berpenghasilan rendah, responden dengan pendidikan kurang, dan cenderung
memiliki bawah rata-rata literasi keuangan. Orang yang memiliki pengetahuan
keuangan yang lebih baik akan memiliki perilaku keuangan seperti membayar
semua tagihan tepat waktu, membukukan pengeluaran setiap bulan, dan memiliki

dana darurat. Peningkatan pengetahuan meningkatkan perilaku. Seseorang dapat
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memperoleh pengetahuan karena melakukan menyimpan dan mengumpulkan
kekayaan, atau dimungkinkan karena memiliki pengalaman keuangan keluarga
(Yulianti dan Silvy, 2013).

Kebanyakan orang mencari suatu kehidupan yang berkualitas dan
keamanan keuangan. Masyarakat menginginkan untuk bisa membuat keputusan
yang cerdas tentang bagaimana mengatur pengeluaran dan investasi dan akhirnya
memperoleh suatu tingat kekayaan. Pendekatan praktis untuk mendapatkan tujuar
yang ingin dicapai ini melibatkan pembelajaran mengenai aktivitas keuangan
spesifik yang dihadapi yaitu pencatatan dan penganggaran, perbankan dan
penggunaan kredit, simpanan dan pinjaman, pembayaran pajak. membuat
pengeluaran utama seperti rumah dan mobil, membeli asuransi, investasi, dan
rencana pensiun. Untuk menangani personal finances secara sistematis dan
berhasil maka diperlukan pengetahuan. Untuk memiliki Financial Knowledge
maka perlu mengembangkan financial skill dan belajar untuk menggunakan
financial tools. Financial skill adalah sebuah teknik untuk membuat keputusan
dalam personal financial management. Menyiapkan sebuah anggaran, memilih
investasi, memilih rencana asuransi, dan menggunakan kredit adalah contoh dari
financial skill. Financial tools adalah bentuk dan bagan yang dipergunakan dalam
pembuatan keputusan personal financial management seperti cek, kartu kredit,
kartu debit, dan lainnya (Kholilah dan Iramani. 2013 )

Ada tiga hal yang menjadi sebab utama mengapa kita wajib mengetahui
Jfinancial knowledge (ppkmindonesia.com,2014) sebagai berikut :

1. Mengetahui kondisi nyata bisnis Anda saat ini. Dengan memahami financial

knowledge ini, untuk mengetahui Ukuran-ukuran bisnis saat ini. Laporan
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keuangan menuntun kita untuk mengetahui, sehat atau tidaknya bisnis yang

sedang dijalankan. Dan pengetahuan dari awal ini adalah pijakan untuk

langkah lanjutan.

(v}

Kedua, mengetahui dampak atas aktifitas bisnis, setiap hal yang dilakukan

aktifitas bisnis, apapun itu pastilah menggerakkan neraca bisnis . Satu

transaksi akan berdampak pada neraca. Begitu hukumnya. Jika tidak

mempengaruhi neraca, berarti bukan aktifitas bisnis. Misalnya seperti

beberapa aktifitas bisnis berikut ini :

a.

b.

Membeli barang, cash berkurang, inventory bertambah.

Jual barang, cash bertambah inventory berkurang, earning
bertambah.

Membeli alat : equipment bertambah, tapi lupa ada depresiasi.
Membayar promosi : earning berkurang, karena ada biaya
bertambah. Gross profit tergerus. Net income menipis, dan cash

berkurang.

3.  Ketiga, dengan menguasai Financial knowledge, dapat melihat dengan jelas

dimana letak kesalahan yang terjadi. Misal seperti beberapa kasus berikut

ini,

Penjualannya sudah tinggi, tapi tidak ada cash. Ternyata ada
piutang yang lupa ditagih. Karena tidak mencatat hutang customer
dengan baik.

Bisnis banyak, tetapi setiap bulan selalu saja harus menutupi

kerugian bisnis.
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Mengetahut  financial  knowledge dengan baik, mambantu untuk
mengantisipasi berbagai hal buruk keuangan yang mungkin saja terjadi yang tidak
bisa diprediksi. Terdapat berbagai sumber melalui pengetahuan yang dapat
diperoleh, semua pada berbagai tingkat kualitas atau keandalan. Ini termasuk
pendidikan formal, seperti program sekolah tinggi atau kuliah, seminar dan kelas
pelatihan di luar sekolah, serta sumber-sumber informal, seperti dari orang tua,
teman, dan bekerja (Kholilah dan Iramani,2013).

Pengetahuan keuangan adalah dasar faktor kritis dalam pengamboilan
keputusan keuangan. Walaupun banyak konsumen mungkin memiliki kapasitas
yang kuat mengatur pembelian impulsif dan sangat peduli tentang pasca
kesejahteraan keuangan, masyarakat mungkin masih kekurangan pengetahuan dan
wawasan yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang bijaksana.
Semakin baik pengetahuan tentang keuangan makin semakin baik pula dalam

mengelola keuangan (Kholilah dan Iramani, 2013).

2.4 Income

Pendapatan (income) adalah total pendapatan kotor seorang individu
tahunan yang berasal dari upah, pendapatan investasi, bunga tabungan,
pendapatan bisnis, dan pendapatan lainnya, atau dapat dikatakan “laba sebelum
pajak”. Besar kemungkinan bahwa individu dengan pendapatan yang lebih akan
menunjukkan perilaku keuangan lebih bertanggung jawab, mengingat dana yang
tersedia mereka memberi mereka kesempatan untuk bertindak secara bertanggung

jawab (Kholilah dan Iramani, 2013).
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[ncome diukur berdasarkan pendapatan dari semua sumber. Komponen
terbesar dari total pendapatan adalah upah dan gaji. Selain itu, ada banyak
kategori lain pendapatan, termasuk pendapatan sewa, pembayaran subsidi
pemerintah, pendapatan bunga, dan pendapatan dividen (Kholilah dan Iramani,
2013)

2.4.1 Rentang Pendapatan Masyarakat Indonesia

Berdasarkan data yang dikeluarkan badan pusat statistik (BPS)
Indonesia pada awal maret 2014 rentang penghasilan seseorang menurit
tingkatannya adalah sebagai berikut :
1. Kelas Kurang Mampu
Kelas kurang mampu adalah mereka yang mempunyai
pendapatan satu bulannya dibawah upah minimum regional
berdasarkan tempat tinggal mereka. Hal ini tergantung dari berapa
jumlah upah minimum regional yang ditetapkan berdasarkan
peraturan pemerintah masing-masing wilayah.
2. Kelas Menengah ke Bawah
Kelas menengah ke bawah, di sisi lain, terdiri dari orang-
orang yang memiliki kualifikasi pendidikan dasar dan memiliki
pendapatan, di negara maju seperti AS antara US § 30.000 sampai
US § 60.000 per tahun. Sedangkan di Indonesia, merupakan
kelompok dengan penghasilan perbulannya kurang dari Rp. 2,6
juta. Kelas ini terdiri dari sebagian besar dari total penduduk suatu

negara. Kelas menengah ke bawah berjuang untuk sampai ke
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tingkat kelas menengah ke atas, yang pada gilirannya bertujuan
untuk memasuki kelas kaya atau elit.
3. Kelas Menengah

Pendapatan kelas menengah dalam standar yang diyakini di
negara maju misalnya AS, antara US $ 20.000/US $ 25.000 sampai
$ 65.000/1,00,000 per tahun, sesuai studi yang dilakukan oleh
berbagai lembaga dan ckonom di Amerika Serikat. Di beberapa
kota mahal di AS, orang penghasilan sampai dengan $ 70.000 per
tahun juga akan termasuk dalam braket kelas menengah.
Sedangkan di Indonesia, kelas menengah di Indonesia adalah
kategori dengan rentang penghasilan antara Rp 2,6 juta sampai Rp
6 juta.
4. Kelas Menengah ke Atas

Kelas menengah ke atas di Amerika Serikat biasanya terdiri
dari orang-orang yang memiliki aset besar dan pendapatan rumah
tangga yang lebih dari US $ 100.000 per tahun. Sedangkan di
Indonesia, kelas ini terdiri dari orang-orang dengan penghasilan di
atas Rp. 6 juta. Orang-orang di kelas ini menempati posisi lebih
tinggi di kantor mereka dan secara finansial lebih stabil dari orang
lain. Ini adalah orang-orang yang melihat kenaikan yang cukup
besar dalam pendapatan mereka karena pertumbuhan ekonomi

yang pesat.
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2.5 Penelitian Terdahulu
Beberapa penehitian terdahulu yang melakukan penelitian mengenai
Jinancial management behavior dijadikan landasan dalam penelitian ini :
1.Vanessa G Perry dan Marlene D.Morris (2005)

Melakukan penelitian dengan judul who is in control ? the role of
self-perception, knowledge, and income in explaining consumer financial
behavior. Penelitian menunjukkan bahwa financial knowledge dan locus
of control berpengaruh signifikan terhadap financial management
behavior
2.Ida dan Chinthia Yohana Dwinta (2010)

| Melakukan penelitian dengan judul pengaruh locus of control,
financial knowledge, icome terhadap financial management behavior.
Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh locus of control dan
personal income terhadap financial management behavior.
3.Naila AL.LKholilah Dan Rr.Iramani (2013 )

Melakukan penelitian dengan judul studi financial management

behavior pada masyarakat Surabaya. Penelitian tersebut menujukkan
| bahwa locus of control berpengaruh signifikan terhadap financial
management behavior, financial knowledge tidak berpengaruh langsung
terhadap financial management behavior namun berpengaruh tidak
langsung.
4. Soraya Eka Ayudiati (2010)
Melakukan penelitian dengan judul Analisis Pengaruh locus of

control Terhadap kinerja dengan etika kerja islam sebagai variabel
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moderating. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa locus of control
berpengaruh signifkan terhadap kinerja karyawan.
3 Rebecca Haynes-Bordas, D. E. Kiss, dan Tansel Yilmazer (2010 )

Melakukan penelitian dengan judul Effectiveness of Financial
FEducation on Financial Management Behavior and Account Usage:
Evidence from a “Second Chance' Program. penelitian menujukkan bahwa
tinancial  education  berpengaruh sigirifikan terhadap financial
management behavior.
6.Mohamad Fazli, Sabri, dan Teo Tze Juen (2014 )}

Melakukan penelitian dengan judul The Influence of Financial
Literacy, Saving Behaviour, and Financial Management on Retirement
Confidence among Women Working in the Malaysian Public Sector.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Financial Literacy, Saving
Behaviour, and Financial Management efektif untuk mengembangkan
para karyawan wanita di sektor publik Malaysia.

7. Hilgert, Marianne A;Hogarth, Jeanne M;Beverly, Sondra G (2003)

Melakukan penelitian dengan judul household financial
management : the connection between knowledge and behavior. Penelitian
tersebut menujukkan bahwa knowledge financial akan mengubah perilaku
seseorang dalam praktek financial management and behavior.

8. John E grable,joo-yung park, dan soo hyun joo ( 2009 )
Melakukan penelitian dengan judul Explaining financial

management behavior for Korean living in the united state. Penelitian
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tersebut menujukkan bahwa Financial knowledge dan locus of control

berpengaruh signifikan terhadap financial management behavior.
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Table 2.1
Ringkasan penelitian terdahulu

Evidence from a
‘Second  Chance’
Program.

No Nama Judul penelitian | Variabel Hasil peneltian
Peneliti _ - Jrill\?l_lMl_l_ o
| Vanessa G | Who is in conirol 7 | Dependent : Financial — knowledge
Perry dan | the role of self-| Consumer dan locus of control
Marlene perception, financial behavior | berpengaruh signifikan
D.Morris knowledge, and | Independent : terhadap financial
(2005) income in | The rele of self- | management behavior.
explaining perception,
consumer financial | knowledge,  and
behavior income
2 Ida dan | Pengaruh locus of | Dependent : Locus of control dan
Chinthia control,  financial | Financial income  berpengaruh
Yohana knowledge, income | management terhadap Jfinancial
Dwinta terhadap financial | behavior management behavior
(2010) management Independent :
behavior Locus of control,
financial
knowledge,
income
3 | Naila Studi financial | Dependent : Financial knowledge
AlKholila | management Financial tidak berpengaruh
h Dan | behavior pada | management langsung terhadap
Rr.Iramani | masyarakat behavior financial management
(2013) Surabaya. independent : behavior namun
locus of control berpengaruh tidak
financial langsung
knowledge, dan
income
4 | Soraya Eka | Analisis Pengaruh | Dependent : locus of  control
Ayudiati locus of control | Kinerja berpengaruh signifkan
(2010) Terhadap  kinerja | Independent: terhadap kinerja
dengan etika kerja | Locus of control | karyawan
islam sebagai | Moderating :
variabel moderating | Etika kerja islam
5 | Rebecca Effectiveness of | Dependent : financial  education
Haynes- Financial Financial berpengaruh
Bordas, D. | Education on | management siginifikan  terhadap
E. Kiss, | Financial Independent : financial management
dan Tansel | Management Financial behavior
Yilmazer Behavior and | education
(2010) Account Usage:
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No Nama Judul penelitian Variabel Hasil peneltian
Peneliti penelitian
6 Mohamad | The Influence of | Dependent : | Financial Literacy,
Fazli, Financial Literacy, | Financial | Saving Behaviour, dan
Sabri, dan | Saving Behaviour, | Literacy, Saving | Financial Management
Teo  Tze | and Financial | Behaviour,  and | efektif untuk
Juen Management on | Financial mengembangkan para
(2014) Retirement Management karvawan wanita di
Confidence among | Independent : sektor publik Malaysia.
Women Working in | Retirement
the Malaysian | Confidence
Public Sector among  Women
Working
7. | Hilgert, Household financial | Dependent : Knowledge  financial
Marianne | management the | Financial berpengaruh terhadap
A:Hogarth, | connection between | management finarcial management
Jeanne knowledge ana | behavior dan behavior
M;Beverly, | behavior. Independent :
Sondra G Knowledge and
(2003) behavior
g8 | John E | Explaining financial | Dependent : Financial  knowledge
grable,joo- | management Financial dan locus of control
yung park, | behavior for Korean | management berpengaruh signifikan
dan so0o | living in the united | behavior terhadap financial
hyun joo | state Independent : management behavior
(2009) Financial
knowledge, locus
of control, dan
income

25




2.6 Kerangka Pemikiran
Dari uraian mengenai landasan teori dan beberap penelitian terdahulu,
maka dapat dijelaskan hubungan antara locus of control. financial knowledge, dan
income terhadap financial management hehavior sebagai berikut :
2.6.1 Pengaruh locus of control terhadap financial management
behavior
Rotter (1966) mendefinisikan locus of control sebagai persepsi
seseorang terhadap sumber-sumber yang mengontrol kejadian-kejadian
dalam hidupnya, dalam hal ini locus of control eksternal dan internal. Jika
individu tersebut meyakini bahwa keberhasilan atau kegagalan yang di
alami merupakan tanggung jawab pribadi dan merupakan usaha sendiri,
maka orang tersebut dikatakan memiliki locus of control internal.
Sedangkan locus of control eksternal merupakan keyakinan individu
bahwa keberhasilan atau kegagalan di tentukan oleh kekuatan yang berasal
diluar dirinya, yaitu nasib, keberuntungan, atau kekuatan lain.
Dari uraian diatas, dapat dinyatakan hipotesis sebagai berikut :
H1 : Diduga terdapat pengaruh locus of control terhadap financial
management  behavior.
2.6.2 Pengaruh financial knowledge terhadap financial management
behavior
Banyak penelitian yang menyimpulkan bahwa penyediaan sumber
informasi formal bagi konsumen dan pendidikan akan membantu dalam
menentukan tingkat hutang yang sesuai, belanja, dan tabungan. Hogart dan

hilgert (2002) dan hilgerty et el (2003) menemukan bahwa konsumen yang
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memiliki financial knowledge lebih cendrung memiliki responsible
financial management behavior. Dengan demikian, dapat dinyatakan
hipotesis sebagai berikut :
H2 Diduga terdapat pengaruh financial knowledge terhadap financial
management behavior
2.6.3 Pengaruh income terhadap financial management behavior
Terdapat kemungkinan besar bahwa individu dengan sumber daya
tarik (income) yang tersedia akan menujukkan perilaku manajemen lebih
bertanggung jawab keuangan. Mengingat income yang tersedia memberi
mereka kesempatan untuk bertindak secara bertanggung jawab.Seseorang
yang memiliki financial management behavior cenderung membuat
anggaran, menghemat uang, dan mengontrol belanja. Berdasarkan uraian
di atas, dapat dinyatakan hipotesis sebagai berikut :
H3 Diduga terdapat pengaruh personal income terhadap financial
management behavior.
Secara sederhana, hubungan antara locus of control, financial
knowledge, dan income terhadap financial management behavior dapat

digambarkan sebagai berikut :

Financial knowldge

Financial
management
behavior
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian harus melibatkan di dalamnya sebuah urutan dari pilihan
pengambilan keputusan yang rasional (Sekaran, 2006). Hal yang esensial dari
desain penelitian adalah adanya sebuah aktivitas dan rencana berdasarkan waktu,
yang didasarkan pada pernyataan penelitian, sertz mengarahkan pilihan sesuai
sumber dan tipe informasi, dan juga sebuah kerangka kerja untuk menentukan
hubungan di antara variabel-variabel penelitian, dan garis besar prosedur untuk
setiap aktivitas penelitian (Cooper dan Schindler, 2006).

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan dengan
melakukan teknik wawancara dan kuesioner yang dilakukan kepada pelaku usaha
mikro kecil di kota Padang. Survey yang dilakukan pada penelitian kali ini
menggunakan kuisioner, dimana kuisioner tersebut berisi beberapa pertanyaan
terstruktur yang menggambarkan variabel yang diteliti yang dijawab oleh
responden yaitu ; locus of control, financial Knowledge, income , dan financial
management behavior

Sedangkan serting penelitian ini adalah mengukur sejauh mana pengaruh
locus of control, financial Knowledge, income terhadap financial management
behavior..

3.2  Objek Penelitian
Adapun yang menjadi objek pada penelitian ini adalah pelaku Usaha

Mikro Kecil di kota Padang.
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Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha mikro
kecil di kota padang. Besar populasi yang tidak dapat diketahui secara
pasti bera;a jumlahnya. oleh karena itu sulit mencari berapa jumlah
sampel yang tepat. Ukuran sampel minimum yang dapat diterima bisa
dilihat berdasarkan pada desain atau metode penelitian yang digunakan
(Sekaran, 2006). Jika desain penelitiannya deskriptif-korelasional, maka
sampel minimum adalah 30. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang
ditentukan oleh peneliti adalah sebesar 136 orang dengan pertimbangan
terbatasnya waktu, dana dan tenaga, serta menggunakan metode angket
(Questionnaire), dimana hasil dari angket tersebut akan diolah melalui
analisis data SPSS 16.0
3.3.2 Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti
(sekaran, 2006). Ferdinan (2000) memberikan pedoman ukuran sampel
yang diambil (Ida dan Dwinta, 2013), yaitu :
1. 100-200 sampel untuk teknik maximum likelihood estimation
2. Tergantung pada jumlah parameter yang diestimasi
3. Tergantung pada jumlah indikator yang digunakan dalam seluruh
variabel laten
4. Bila sampelnya sangat besar, maka peneliti dapat memilih teknik

estimasi
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3.4

Dalam penelitian mi akan menggunakan sampel sebanyak 136
responden Meskipun begitu jumlah kuesioner yang disebar adalah
sebanyak 150 kuesioner agar jika ada data yang tidak memenuhi syarat
peneliti tidak perlu mengambil sampel ulang. Responden dalam penelitian
ini yang dijadikan sampel adalah pelaku usaha mikro kecil di wilayah
simapng haru dan cangkeh kota Padang. Dengan perhitungan 5-10 kali
juinlah parameter yang diestimasi, peneliti mengambil nilai tengah yaitu 8
dikali jumlah parameter i7 iadi total responden yang akan diajdikan
sampel adalah sebanyak 136 responden.

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode pengambilan sample non-probabilitas (non-probabilty
sampling) yaitu besarnya peluang elemen untuk terpilih sebagai subjek
tidak diketahui (sekaran, 2006). Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik convenience sampling yaitu orang-orang yang

mudah ditemui dan dijangkau (sekaran, 2006).

Sumber Data

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data yang

didapatkan dari kuesioner yang ditujukan kepada pelaku usaha mikro kecil di kota

padang, sedangkan data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa

jurnal, artikel, dan kajian perpustakaan untuk memperoleh penjelasan yang lebih

luas mengenai bahan maupun hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini.
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3.5 Variabel Penelitian dan Operasional Variabel
3.5.1 Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan suatu atribut dari sekelompok objek

yang diteliti mempunyai variasi antara satu dan lainnya dalam kelompok

tersebut. Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi 2, vaitu:

1. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel
terikatnya atau bisa dikatakan sebagai variabel penyebab (Cooper dan
Schindler, 2006). Pada penelitian kali ini variabel independennya
adalah locus of control, financial knowledge, dan income

2. Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang dapat diukur, diprediksi,
atau dengan kata lain dapat dimonitor dan diharapkan dipengaruhi oleh
variabel bebas (Cooper dan Schindler, 2006). Dalam penelitian ini
yang dijadikan sebagai variabel dependen adalah perilaku

pengeloalaan keuangan (financial ~management behavior )
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3.5.2 Operasionalisasi Variabel
Definisi operasional dari penelitian ini dapat dilihat pada
tabel 3.1 sebagai berikut :

Tabel 3.1
Operasional Variabel

Variabel Indikator Skala

Locus of | Seberapa sering anda anda merasakan | likert

control (X1) | hal —hal berikut ini ?

1. Bisa mengambil keputusan untuk
menyelesaikan permasalahan keuangan

2. Merasa nyaman dalam menjalani hidup

3. Mampu berbuat banyak dalam mengubah
hal-hal penting dalam hidup

4. Mampu melakukan apa yang sudah ada
dalam pikiran (sudah direncanakan)

5. Masa depan bergantung pada usaha dan
keyakinan

6. Merasa mampu dalam menyelesaikan
masalah keuangan sehari-hari

7. Memegang penuh atas segaloa hal yang
terjadi pada kondisi keuangan sehari-hari

Sumber : Perry dan Morris, 2005

Financial Seberapa banyak hal yang anda ketahui | Likert
knowledge tentang hal ini

(X2) 1. Suku bunga, beban keuangan, dan kredit
2. Pengelolaan keuangan

3. Menginvestasikan uang

4. Kartu kredit

Sumber : Perry dan Morris, 2005

income (X3) | Berapa total pendapatan anda dan | kategori
gabungan pasangan anda sebelum pajak
dari semua  sumber, termaksuk
kerja,tunjangan anak, pendapatan sewa,
pendapatan investasi, dan setiap uang
lainnya yang mungkin anda terima. (
tandai satu jawaban )

1. Di bawah Rp 1.350.000

2. Rp 1.350.000- Rp 2.600.000

3. Rp 2.600.000- Rp 6.000.000

4. Diatas Rp 6.000.000

Sumber : bps.go.id
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Variabel

Indikator

Skala

Financial
management
behavior (Y)

L2l SR

Su

Bagaimana anda menilai diri anda dalam
beberapa aktivitas berikut ini ?

Mengontrol pengeluaran

Membayar tagihan tepat waktu
membuat perencanaan untuk keuangan

dimasa depan

menyediakan uang untuk diri sendiri dan

keluarga

Menyimpan uang

mber : Perry dan Moris, 2005

likert
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3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data vang digunakan dalam penelitian ini

berupa kuesioner yang disusun menurut variabel-variabel penelitian

dengan menggunakan ukuran sesuai dengan maksud dari variabel tersebut.

Kuesioner ini disusun dengan menggunakan skala /ikerr, dimana setiap

pertanyaan mempunyai lima alternatif jawaban, vaitu :

A. Financial management behavior

Untuk mengukur seberapa indikator pada financial munagement

behavior maka setiap indikator jawaban diberikan penilaian

sebagai berikut :
a. Buruk dengan nilai 1
b. Wajar dengan nilai 2
c. Cukup baik dengan nilai 3
d. Baik dengan nilai 4
e. Sangat baik dengan nilai 5

B. Locus of control

Untuk mengukur seberapa indikator mampu menjelaskan

tentang variabel locus of control maka skala yang digunakan

adalah skala likert. Dengan cara memberi penilaian pada setiap

jawaban . Penilaian jawaban adalah :

a.

b.

C.

d.

Tidak pernah dengan nilai 1
Jarang dengan nilai 2
Kadang-kadang dengan nilai 3

Sering dengan nilai 4
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e. Selalu dengan nilai §
C. Financial knowledge
Untuk mengukur jawaban setiap indikator pada financial
knowledge. Penilaian jawaban adalah :
a. Tidak tahu dengan nilai 1
b. Sangat sedikit dengan nilai 2
c. Beberapa dengan nilai 3
d. Lumayan dengan nilai 4
e. Banyak dengan nilai 5
D. Income
Untuk mengukur tingkat pendapatan seseorang maka skala
yang digunakan adalah skala ketegori. Rentang yang digunakan
adalah sebagi berikut :
a. Dibawah Rp 1.350.000
b. Rp 1.350.000 — Rp 2.600.000
c. Rp2.600.000 - Rp 6.000.000
d. Diatas Rp 6.000.000
3.7 Metode Analisis Data
3.7.1 Uji Validitas
Uji validitas adalah sebuah alat yang digunakan untuk mengukur sah
atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut. Suatu pertanyaan dikatakan valid jika

memiliki nilai korelasi signifikan (coefisien correltion pearson) kurang
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dari 0,05 atau suatu instrumen dikatakan valid apabila nilai corrected item-
total correlations lebih besar dari 0,3(Sugiyono, 2009) .
3.7.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas (reliability) adalah tingkat seberapa besar suatu alat
ukur mengukur dengan stabil dan konsisten. Besarnya tingkat reliabilitas
ditunjukkan oleh koefisiennya, yaitu koefisien reliabilitas. Pengujian
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan cronbach alpha. Koefisicn
cronbach aipha yang lebih dari 0,60 menunjukkan keandalan (reliabilitas)
instrumen. Selain itu, cronbach alpha yang semakin mendekati !, berarti
menunjukkan semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya (Ghozali,

2011)

3.8 Uji Asumsi Klasik

3.8.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah pengujian yang bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi yang digunakan variabel bebas dan variabel
terikat mempunyai distribusi normal atau tidak (Wijaya, 2012). Uji
normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan variable independen mempunyai distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal sehingga menghindari bias dalam analisis data. Untuk
menguji apakah distribusi data normal atau tidak digunakan uji
Kolmogorof-Smirnov test. Uji ini dipilih karena uji ini dapat secara

langsung menyimpulkan apakah data yang ada terdistribusi normal secara
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statistik atau tidak. Apabila nilai Kolmogorof-Smirnov 7 mendekati |
dengan signifikansi asimetris 2 ekor lebih besar dari signifikansi 0.05
berarti data terdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai Kolmogorof-
Smirnov Z mendekati 0 dengan signifikansi asimetris 2 ekor lebih kecil
dari 0,05 berarti distribusi data tidak normal
3.8.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk membuktikan atau menguji
apakah pada model regresi ditemukan adanya hubungan linear atau
korelasi antar satu variabel independen dengan satu variabel independen
lainnya (Wijaya, 2012). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variable independen atau tidak terjadi multikolinearitas.
Jika wvariabel independen saling berkorelasi maka variabel-variabel ini
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Uji ini dapat
dilaksanakan dengan meregresikan model analisis dan melakukan uji
korelasi antar independen variabel dengan menggunakan variance inflator
factor (VIF). Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolineritas dalam
model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation
Faktor (VIF). Nilai cut off yang umum digunakan adalah nilai tolerance <
0,10 atau nilai VIF > 10. Multikoloniaritas terjadi jika nilai tolerance lebih

kecil dari 0,10 atau nilai VIF lebih besar dari 10.

37




3.9

3.8.3 Uji Heterokedastisitas

Menurut Wijaya (2012) uji heterokedastisitas digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varian dari residual pada
model regresi. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak
adanya masalah heterokedastisitas. Uji heteroskedastisitas digunakan
untuk menguji apakah dalam persamaan regresi terdapat ketidaksamaan
varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila
varian residual dari satu penganiatan ke pengamatan yang lain konstan,
maka disebut homoskedastisitas. Sedangkan apabila varian residual dari
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tidak konstan, maka disebut
heteroskedastisitas.

Berikut adalah cara untuk mengidentifikasi ada tidaknya gelaja
keterokedastisitas dalam pengamatan:
1. Jika titik-titik pada scatterplotr memiliki pola tertentu yang teratur
seperti  bergelombang, melebar, kemudian menyempit. Ini
mengindikasikan terdapat problem heterokedastisitas dalam pengamatan.
2. Jika tidak terjadi pola tertentu seperti di atas, serta titik-titik menyebar
di atas dan di bawah angka 10 pada sumbu Y, maka indikasinya tidak
terjadi problem heterokedastisitas.
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linear berganda dengan mempergunakan program SPSS
20.0. Analisis regresi berganda dipakai untuk menghitung besarnya

pengaruh secara kuantitatif dari suatu perubahan kejadian (variabel X)

38



4.0

terhadap kejadian lainnya (variabel Y). Analisis juga menggunakan

variabel Dalam penelitian ini analisis regresi berganda berperan sebagai

teknik statistik yang digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh

locus of control, financial knowledge, dan personal income terhadap

perilaku pengelolaan uang ( financial management behavior ) Adapun

berikut adalah keterangan dari persamaan dalam regresi linear, yaitu:
Y=a+ b X1+ b,XZ+b3X3 +e

Y = financial management behavior

a = Konstanta

X1 = locus of control

X2 = financial knowledge

X3 = personal income

b, = Koefisien regresi untuk variabel (X1)

b, = Koefisien regresi untuk variabel (X2)

bs = Koefisien regresi untuk variabel (X3)

e =Error

Uji Hipotesis
4.0.1 Uji t

Uji t yaitu suatu uji untuk mengetahui signifikasi dari pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara individual dan
menganggap dependen yang lain konstan. Signifikansi pengaruh tersebut
dapat diestimasi dengan membandingkan antara nilai t tabel dengan nilai t

hitung. Apabila nilai t hitung lebih besar daripada t tabel maka variabel
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independen  secara individual mempengaruhi variabel dependen,

sebaliknya jika nilai t hitung lebih kecil dari pada t tabel maka variabel
independen secara individual tidak mempengaruhi variabel dependen. Uji
ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebasnya
secara sendiri-sendiri berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
terikatnya. Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan standard @ 5%,
berarti jika sig > @ (0,05), maka HO diterima H1 ditolak dan jika sig < &
(0,05), maka HO ditolak H1 diterima (Ghozali, 2011)

4.0.2 Analisis Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen/ tidak
bebas Nilai koefisien determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai
R? yang kecil berarti kemampuan variable — variable independen (bebas)
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang
(crosssection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara
masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtut waktu (fime
series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi
(Ghozali, 2011).

403 UjiF
Menurut Imam Ghozali (2006) Uji statistik F pada dasarnya

menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model
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mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji F
vaitu suatu uji untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X) secara
simultan terhadap variabel terikat (Y). Nilai F menunjukkan bahwa
pengujian variabel-variabel independen secara keseluruhan dan serentak
(vang dilakukan untuk melihat apakah variabel independen secara
keseluruhan dan serentak) mempengaruhi variabel dependen secara
signifikan.

Menurut Ghozali (2001: 50) "Jika probatilitas lebih kecil dari 0.05, maka
model regresi dapat digunakan untuk memprediksi”. Dari kalimat tersebut
dapat disimpulkan kriteria pengujian sebagai berikut :

1. Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas (P) < 0.05, maka Ho
ditolak (signifikan).

2. Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas (P) > 0.05 maka Ho

diterima (tidak signifikan).

41




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Responden

Bagian ini membahas analisis data dan hasil penelitian yang berkaitan
dengan locus of control, financial knowledge, income, dan financial
management behnavior. Secara lebih rinci pada bagian ini akan membahas
mengenai tinjauan deksriptif responden, uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas, uji asumsi klasik, analisis pengaruh antra variabel, pengujian
hipotesis serta pembahasannya.

Kuesioner ini disebarkan pada minggu ke-3 dan ke-4 september 2014
kepada 150 responden yaitu pelaku Usaha Mikro Kecil di wilayah Simpang
Haru dan Cangkeh kota Padang. Dari hasil kuesioner yang disebar, terdapat
karakteristik demografi responden sebagai berikut :

4.1.1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Pada bagian ini akan disajikan data berupa tabel mengenai

komposisi responden berdasarkan jenis kelamin.

Tabel 4.1
Responden berdasarkan jenis kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
L 63 46,3
P 13 53,7
Total 136 100

Sumber : Data Primer Olahan

Dari tabel 4.1 terlihat bahwa responden perempuan (53,7%)

lebih dominan darpada laki-laki (46,3%)..
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4.1.2 Karakteristik Berdasarkan Usia
Pada bagian ini akan disajikan data berupa tabel mengenai

komposisi responden berdasarkan usia.

Tabel 4.2

Responden berdasarkan usia
Usia (tahun) Jumlah | Persentase (%)
18-30 tahun 16 11.6
31-40 tahun 45 33
41-50 tahun 3R 28
51-60 tahun 25 18.3
>60 tahun 12 8.7
Total 136 100

Sumber : Data Primer Olahan

Pada tabel 4.2 hasil kuesioner yang disebarkan didapatkan
mayoritas responden berusia antara 31-40 tahun (33%) dengan

jumlah 45 orang.

4.1.3 Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pada bagian ini akan disajikan data berupa tabel

mengenai  komposisi responden  berdasarkan  tingkat

pendidikan.
Tabel 4.3
Responden berdasarkan tingkat pendidikan

Pendidikan Persentase
Terakhir Teiailalt (%)

SD 22 16,2

SMP 19 14

SMA 62 45,6

SMK 10 7,3
Diploma 10 T3
Sarjana 13 9,6

Total 136 100

Sumber : Data Primer Olahan
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Dari hasil kuesioner yang disebarkan didapatkan responden
dengan jumlah tertinggi memiliki pendidikan terakhir yaitu SMA
(45,6%) dengan jumlah 62 orang, dan jumlah terendah tingkat
pendidikan terakhir responden adalah tingkat Diploma (7,3%)
dengan jumlah 10 orang, dan tingkat SMK (7,3%) dengan jumlah

10 orang.

4.1.4 Karakteristik Berdasarkan Jenis Usaha
Pada bagian ini akan disajikan data berupa tabel mengenai

komposisi responden berdasarkan jenis usaha.

Tabel 4.4
Karakteristik responden berdasarkan jenis usaha
Jenis Usaha Jumlah Per?;rol)tase
Usaha Dagang 130 95,1
Usaha jasa 6 49
Total 136 100

Sumber : Data Primer Olahan

Dari hasil kuesioner yang disebarkan didapatkan mayoritas
responden memiliki jenis usaha dagang dagang (95,1%) yang
terdiri dari usaha P&D, warung makanan, dan usaha dagang lain
dengan jumlah 130 orang, dan responden yang memiliki usaha jasa
yang terdiri dari jasa jahit pakaian, jasa tambal ban, dan usaha jasa

lainnya adalah sebanyak 6 orang (4,9%).

4.2 Analisis Data

Data pada penelitian ini adalah data primer yang didapat langsung
melalui kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut

dengan locus of control, financial knowledge, income, dan financial




management  behavior. Pertanyaan-pertanyaan tersebut mempunyai
alternatif jawaban, dengan kata lain, responden diminta untuk memilih
jawaban yang mereka anggap sesuai dengan pertanyaaan yang diajukan.
Untuk melakukan analisis terhadap jawaban responden pada pertanyaan
yang mempunyai alternatif jawaban digunakan software SPSS versi 16.0
untuk mengolah data. Alternatif jawaban yang tersedia disajikan dalam
bentuk skala yaitu skala likeit dan katagori.

Langkah pertama dalam melakukan analisis yaitu analisis
deskriptif untuk melihat gambaran umum mengenai jawaban, langkah
selanjutnya melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner atau
daftar pertanyaan yang akan dipakai. Langkah berikutnya menguji
normalitas dari jawaban responden. Langkah selanjutnya menguji
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
Sedangkan langkah terakhir adalah menguji hipotesis dari penelitian ini.

4.2.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk melihat gambaran
mengenai jawaban responden atas pertanyaan didalam kuesioner yang
diajukan dalam bentuk skala likert dan kategori. Analisis deksriptif
dilakukan dengan metode distribusi frekuensi. Berikut ini hasil
pengolahan data menggunakan Microsoft Excel dan SPSS 16.0
a. Locus Of Control

Pada bagian ini menunjukkan frekuensi alternatif jawaban
vang dipilih oleh setiap responden pada setiap item pertanyaan untuk

variabel locus of control (X1). Pada bagian ini menunjukkan frekuensi
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alternatif jawaban yang dipilih oleh setiap responden pada setiap item
pertanyaan untuk variabel /ocus of control (X1). Dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban kadang-kadang
terhadap setiap pertanyaan yang terdapat pada kuesioner penelitian,
karena rata-rata keseluruhan item bernilai 2,71. Nilai tertinggi untuk
alternatif jawaban terhadap variabel /ocus of control terdapat pada
item pertanyaan pertanyaan nomor 4 yang rata-ratanya bernilai 4,43.
Nilai rata-rata terendah untuk item yang berada pada variabel locus of

control (X1) yaitu item nomor 1 dengan nilai rata-rata 1,6.

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Locus Of Control (X1)

No Indikator pernyataan /ocus jawaban responden Juml | Rata
of control 51 4] 312 1 ah | -rata
Bisa mengambil
keputusan untuk
menyelesaikan 0 0 0 | 93 | 43 | 136 1.6

permasalahan  keuangan
1 | (misal: Keputusan kredit)

Merasa nyaman dalam

2 | menjalani hidup 60 | 74 | O 0 1 136 | 4,43

2

Mampu berbuat banyak
dalam mengubah hal-hal | 0 | 0 1 |91 | 44 | 136 | 1,68
3 | penting dalam hidup

Mampu melakukan apa

yang ada- dalam pikiran 60 | 75 | 0 0 | 136 | 4.43
(sudah direncanakan)

Masa depan bergantung

5 | pada usaha dan keyakinan 16 | 75 | 11 | 18 | 16 | 136 | 3,42

Merasa mampu dalam
menyelesaikan  masalah | 0 0 1 |91 | 44 | 136 | 1,68
6 | keuangan sehari-hari

Memegang kontrol penuh
atas segala hal yang
terjadi  pada  kondisi
7 | keuangan sehari-hari .

0 0 0 [ 92|44 | 136 | 1,68

Rata-Rata 2,71

Sumber : Data Olahan Primer
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b.  Financial Knowledge

Pada bagian ini menunjukkan frekuensi alternatif jawaban yang
dipilih oleh setiap responden pada setiap item pertanvaan untuk
variabel financial knowledge (X2). Pada bagian ini menunjukkan
frekuensi alternatif jawaban yang dipilih oleh setiap responden pada
setiap item pertanyaan untuk variabel financial knowledge (X2).
Dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memberikan
jawaban beberapa terhadap setiap pertanyaan yang terdapat pada
kuesioner penelitian, karena rata-rata keseluruhan item bernilai 3,03.
nilai tertinggi untuk alternatif jawaban terhadap variabel financial
knowledge terdapat pada item pertanyaan pertanyaan nomor 2 yang
rata-ratanya bernilai 3,49. Nilai rata-rata terendah untuk item yang
berada pada variabel Financial Knowledge (X2) yaitu item nomor 4

dengan nilai rata-rata 2,68.

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Financial Knowledge (X2)
Indikator Jumlah Rata-
No pernyataan jawaban responden Rata
financial 5 4 3121
knowledge
Istilah suku
bunga,  beban| 1 40l s [s1|10]| 136 | 3,04
keuangan, dan
1 | kredit
igugmicin 1772 15]24| 8| 136 | 349
2 | keuangan
Menginvestasikan | | | 49 | 15 |43 (18| 136 | 2,94
3 | uang
Apa yang ada
dalam laporan | 21 | 28 | 10 (40|37 | 136 2,68
4 | kredit anda
rata-rata 3,03

Sumber : Data Olahan Primer
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c. Income

Pada bagian ini menunjukkan frekuensi alternatif jawaban
yang dipilih oleh setiap responden pada setiap item pertanyaan untuk
variabel income (X3). Pada bagian ini menunjukkan frekuensi
alternatif jawaban yang dipilih oleh setiap responden pada setiap item
pertanyaan untuk variabel income (X3). Dapat dilihat responden
paling banyak memiliki tingkat pendapatan diatas Rp 6juta. Dengan

jumlah 97 orang dan persentase 71.3 %

Tabel 4.7
Distribusi frekuensi income (x3)
Income Jumlah | Persentase (%)
1,35 jt- 2,6 jt 2 L5
2,6jt-6]t 37 27.2
diatas 6 juta 97 713
Total 136 100

Sumber : Data Olahan Primer

d. Financial Management Behavior

Pada bagian ini menunjukkan frekuensi alternatif jawaban
yang dipilih oleh setiap responden pada setiap item pertanyaan untuk
variabel financial management behavior (Y). Pada bagian ini
menunjukkan frekuensi alternatif jawaban yang dipilih oleh setiap
responden pada setiap item pertanyaan untuk variabel financial
management behavior (Y). Dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden memberikan jawaban lumayan terhadap setiap pertanyaan
yang terdapat pada kuesioner penelitian, karena rata-rata keseluruhan

item bernilai 3,53 . Nilai tertinggi untuk alternatif jawaban terhadap
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variabel financial management behavior terdapat pada item
pertanyaan pertanyaan nomor 2 yang rata-ratanya bernilai 3.63. Nilai
rata-rata terendah untuk item yang berada pada variabel financial

management behavior (Y) yaitu item nomor 1 dengan nilai rata-rata

3,34.
Tabel 4.8
Distribusi frekuensi financial management behavior (Y)
indikator pernyataan Jawaban responden Miniia:
financial management Jumlah
s S1413)12 )1 Rata
behavior
Mengontrol pengeluaran 1575111916 136 3.34
Membayar tagihan saya
tepat  waktu 13 190(10( 16| 7 136 3.63
Membuat perencanaan
untuk keuangan saya 14 |88 5 (23] 6 3.6
dimasa depan 136
Menyediakan untuk diri
sendiri dan keluargasaya | > |21 [ 2 | 13| M| 136 | %
Menyimpan uang 14 |88| 5 |23| 6 136 3.6
Rata-Rata 3.534

Sumber : Data Olahan Primer

4.2.2 Uji Validitas
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Menurut sekaran (2006), validitas menguji
seberapa baik suatu instrumen dibuat mengukur konsep tertentu yang
ingin diukur atau dengan kata lain untuk menunjukkan tingkat
kehandalan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang
valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Instrumen dikatakan

valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, mampu

49



mengungkap data dari variabel vang diteliti secara tepat. Tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas vang
dimaksud.

Untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data vyang
dikumpulkan, dilakukan uji validitas dengan menggunakan SPSS
16.0. dari perhitungan validitas instrumen dengan cara melihat
corrected item-total correlation yang merupakan r hitung dari hasil
perhitungan validitas instrumen penelitian, r hitumg kemudian
dibandingkan dengan r tabel yang merupakan sebuah standar atau
acuan. Suatu instrumen dikatakan valid bila r hitung lebih besar dari

pada r tabel (r hitung > r tabel).

Tabel 4.9
Uji Validitas Variabel independen
; r tabel a3
Item pertanyaan r hitung siates Validitas
Locus of control (X1)

Locus of control 1 0,727 0,3 Valid

Locus of control 2 0,428 0,3 Valid

Locus of control 3 0,733 0,3 Valid

Locus of control 4 0,428 0,3 Valid

Locus of control 5 0,597 0,3 Valid

Locus of control 6 0,715 0,3 Valid

Locus of control 7 0,734 0,3 Valid

Financial knowledge (X2,
Financial knoweldge 1 0,823 0,3 Valid
Financial knoweldge 2 0,706 0,3 Valid
Financial knowledge 3 0,78 0,3 Valid
Financial knowledge 4 0,874 0,3 Valid
Sumber : Sumber : Data Olahan Primer
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Berdasarkan uji validitas dengan menggunakan SPSS 16.0.
diperoleh nilai r hitung dari masing-masing item pertanyaaan,
keseluruhan item yang diuji dalam penelitian ini, nilainya lebih besar
dari 0,3. Dengan demikian terdapat 11 butir pertanyaan yang diuji
pada uji validitas di atas. Pertanyaan yang mewakili validitas tertinggi
adalah pertanyaan nomor 11 dari variabel financial knowledge (X2)
yang memiliki nilai koefisien korealsi sebesar 0,874. Sedangkan
pertanyaan yang memiliki validitas terendah yaitu pertanyaan nomor 2
dan nomor 4 dari variabel locus of control yang memiliki koefisien

korelasi sebesar 0,428.

Tabel 4.10
Uji Validitas Variabel Dependen
r r tabel -
Item pertanyaan hitung | standar Validitas
Financial Management Behavior (Y)
Financial mr_znagement 0.591 03 valid
behavior 1
Financial mc.znagement 0.516 0.3 Valid
behavior 2
Financial mc_magemem 0.817 0.3 Valid
behavior 3
Financial m_anagement 0,609 03 Valid
behavior 4
Financial mc_znagement 0.817 03 Valid
behavior 5

Sumber : Data Olahan Primer

Berdasarkan uji validitas dengan menggunakan SPSS 16.0,
diperoleh nilai r hitung dari masing-masing item pertanyaaan,
keseluruhan item yang diuji dalam penelitian ini, nilainya lebih besar
dari 0,3. Dengan demikian terdapat 5 butir pertanyaan yang diuji pada

uji validitas di atas. Pertanyaan yang mewakili validitas tertinggi
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adalah pertanyaan nomor 3 dan nomor 5 vyang memiliki nilai
koefisien korealsi sebesar 0.817. Sedangkan pertanyaan yang
memiliki validitas terendah yaitu pertanyaan nomor 2 yang memiliki
koefisien korelasi sebesar 0,516.

Dengan demikian terdapat 16 pertanyaan yang diuji pada uji
validitas di atas. Pertanyaaan yang mewakili validitas tertinggi dari
seluruh variabel adalah nomor 11 dari variabel financial knowledge
(X3) yang memiliki koefisien korelasi sebesar 0,874. Sedangkan
pertanyaan yang memiliki validitas terendah yaitu pertanyaan nomor 2
dan nomor 4 dari variabel locus of control yang memiliki koefisien
korelasi sebesar 0,428.

4.2.3 Uji Realibilitas

Uji realibilitas merupakan uji kehandalan yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh sebuah alat ukur dapat diandalkan atau
dipercaya. Pengujian realibilitas terhadap seluruh item/pertanyaan yang
dipergunakan dalam penelitian ini akan menggunakan formula
cronbach alpha (koefisien alpha cronbach), dimana secara umum yang
dianggap reliabel apabila nilai alpha cronbachnya > 0,6 (Ghozali,

2006). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut ini:

Tabel 4.11
Uji Reliabilitas
Variabel CroAI:z;r;h's Keterangan
Locus Of Control 0.729 Reliabel
Financial Knowledge 0.815 Reliabel
Financial Management Behavior 0.764 Reliabel

Sumber : data olahan primer
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Dari tabel 4.11 di atas dapat diketahui bahwa nilai
Cronbach Alpha dari seluruh variabel yang diujikan niainya sudah
diatas 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam

penelitian ini lolos dalam uji reliabilitas dan dinyatakan reliabel.

4.3 Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan unwk mengetahui apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
atau tidak. Model data yang baik adalah berdistribusi normal atau
mendekati normal. Untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak

digunakan uji Kolmogorof-Smirnov test

Tabel 4.12
Uji kolmonogrov-smirnov test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test
Unstandardi
zed
Residual
N 136
Normal I'S\/:;an g
Parameters® L 3.32549726
Deviation
Most Absolute 0.098
Extreme Positive 0.047
Differences | Negative -0.098
Kolmogorov-Smimov Z 1.148
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.144
a. Test distribution is
Normal.

Sumber : Data Olahan Primer
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Berdasarkan uji statistik normalitas pada tabel 4.12
menunjukkan p-value 0,144 lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan data terdistribusi normal

4.3.2 Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguii apakah dalam
model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Deteksi
multikolinearitas dengan melihat tolerance dan lawannya VIF. Nilai
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (VIF=1/tolerance)
dan menunjukkan adanya kolinieritas yang tinggi. Nilai yang umum
dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF di atas
10. tingkat kolinieritas yang dapat ditolerir adalah nilai rolerance 0,10
sama dengan tingkat multikolinieritas 0,95 (Ghozali, 2006). Hasil uji

multikolinearitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.13
Uji multikolinearitas
Coefficients”
Variabel Vif
X1 1,026
X2 1,026
X3 1

a. Dependent Variable: y
Sumber : Data Primer Olahan

Dari data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa syarat unfuk
lolos dari uji multikolinearitas sudah terpenuhi oleh seluruh variabel
independen yang ada, yaitu nilai folerance yang tidak kurang dari 0,10

dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang tidak lebih dari 10.
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Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen
vang digunakan dalam penelitian ini tidak berkorelasi antara variabel
independen satu dengan variabel independen lainnya.
4.3.3 Uji heterokedatisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah data
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan iain. Jika variance dari residnal satu
pengamatan ke pengamatan !ain tetap, maka disebut homoskeaastisitas
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas
(Ghozali, 2006). Pada gambar 4.1 berikut ini adalah hasil dari uji
hererokedasitas.

Gambar 4.1
Hasil Uji Heteroskedasitas

Scatterplot
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Regression

Sumber : Data Primer Olahan

Berdasarkan grafik di atas dapat terlihat bahwa distribusi
data tidak teratur dan tidak membentuk pola tertentu, serta tersebar

di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa pada model regresi ini tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas.

4.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk melihat pengaruh

semua variabel

independen

terhadap variabel

dependen.

Dalam

penelitian ini, analisis regresi berganda digunakan utnuk melihat

pengaruh locus of control, financial knowledge, dan income terhadap

financial management behavior yang dapat dilihat pada tabel 4.14

dibawah ini :
Tabel 4.14
Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients"
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) | 13.03 3.032 4.298 0
1| x1 0.408 0.113 0.294 | 3.615 0.00
X2 0.128 0.073 0.142 | 1.747 | 0.083
x3 -1.239 0.557 -0.178 | -2.225 | 0.028
a. Dependent Variable: y

Sumber : data primer olahan

Dari tabel diatas dapat disimpulkan model regresi berganda sebagai berikut :

Y =13,03 + 0,408X1 + 0,128X2 - 1,239X3 + e

¥

X1

X2

X3

= financial management behavior

= locus of control

= financial knowledge

= jncome

= error
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Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:
a. Koefisien locus of control memberikan nilai sebesar 0,408 yang berarti
bahwa jika locus of control semakin baik dengan asumsi variabel lain tetap
maka financial management bahavior akan mengalami peningkatan.
b. Koefisien financial knowledge memberikan nilai sebesar 0,128 yang
berarti bahwa jika financial knowledge semakin baik dengan asumsi
variabel lain tetap maka financial management bahavior akan mengalami
peningkatan.
c. Koefisien income memberikan nilai sebesar -1,239 yang berarti bahwa
jika income semakin tinggi dengan asumsi variabel lain tetap maka
financial management behavior akan mengalami penurunan.
4.5 Uji hipotesis
451 UjiT
Uji T adalah uji yang menunjukkan pengaruh satu variabel
bebas (indepeden) terhadap variabel terikat (dependen). Jika nilai
signifikansi >0,50, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti
variabel bebas (independen) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat
(dependen). Jika nilai signifikansi < 0,50 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini berarti variabel bebas (independen) berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel 4.15
Rangkuman hasil uji hipotesis
Variabel i i Sig. Keputusan
X1 3.615 0.00 | Diterima
X2 1.747 | 0.083 | Ditolak
X3 -2.225 | 0.028 | Diterima

Sumber : Data Primer Olahan
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4.6 Uji F

Tabel 4.16
ANOVA®
Model A df Mean F Sig.
| Squares Square

Residual | 149296 | 132 [ 11.3)
Total | 1758.44 | 135

a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2

|
1 Regression | 265.485 | 3 | 88.495 | 7.824 | .000°
1

b. Deperdent Variable: y
Sumber : data primer yang diolah

Pengujian ini bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel
independen memengaruhi variabel dependen serta menjelaskan apakah
model persamaan regresi tersebut dapat menjadi prediktor dari variabel
yang diteliti. Dari hasil pengujian pada tabel 4.16 dapat dilihat nilai F
hitung sebesar 7,824 dan signifikansi <0,05 yaitu 0,000.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel locus of control,
financial knowledge, dan income mempengaruhi financial management
behavior pada pelaku usaha mikro kecil di kota padang. Semakin baik
locus of control, financial knowledge, dan income maka semakin baik pula
financial management behavior seseorang tersebut.

4.7 Analisis Koefisien Determinasi (Rz)

Pengujian koefisien determinasi (Rz) berguna untuk melihat
seberapa besar proporsi pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Koefisien determinasi (R%) nilainya adalah antara 0 dan 1 ( 0 <
R? < 1), jika R’ mendekati 1, berarti terdapat hubungan kuat antara
variabel bebas dengan variabel terikat dan jika R* mendekati 0, berarti

terdapat hubungan lemah antara variabel bebas dengan variabel terikat.
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Hasil pengujian koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.17.
nilai R sebesar 0.389 menunjukkan korelasi antar variabel independen
terhadap variabel dependen lemah, karena nilai nilai R tidak mendekati
1. Nilai adjusted R squared sebesar 0,132 menunjukkan besarnya peran
atau kontribusi variabel independen mampu menjelaskan variabel
dependen sebesar 13,2 %. Sedangkar sisanya dijelaskan sebesar 86.8 %
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 4.17 .
Koefisien aeterminasi (R")

Model Summagb
Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate

1 389 | 0.151 0.132 3.36307

a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2
b. Dependent Variable: y

Model R R Square
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4.8 Pembahasan Pengaruh Locus Of Conirol, Financial Knowledge, dan
Income terhadap Financial Management Behavior
4.8.1 Pengaruh Locus Of Control terhadap Financial Mangement

Behavior
Locus of Control (Robbins, 2008) Locus of Control diartikan

sebagai persepsi sesorang tentang sebab-sebab keberhasilan atau
kegagalan dalam melaksanakan pekerjaannya. Dari tabel 4.16 diketahui
bahwa variavel locus of control memiliki nilai signifikan lebih kecil
dari 0,50 yaitu sebesar 0,000. Maka dari data tersebut diketahui bahwa
locus of control berpengaruh signifikan positif terhadap financial
management behavior.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini membuktikan bahwa locus
of control berpengaruh terhadap financial management behavior pelaku
usaha mikro kecil di kota Padang. Dari hasil pengujian hipotesis yang
telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa locus of control memang

berpengaruh terhadap Perilaku Keuangan. Locus of control merupakan

variabel psikologis, sehingga bersifat kecenderungan, seseorang yang
mempunyai locus of control (kontrol diri ) maka seseorang tersebut juga
memiliki kemampuan financial management behavior yang baik. Hasil
ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Grable dkk. (2009) serta Ida
dan Chintia Yohana Dwinta (2010), yang juga menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif antara locus of control dengan financial
management behavior. Dan berbeda dengan hasil penelitian Perry dan

Morris (2005) serta Naila Al Kholilah dan Rr. Iramani (2013),
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menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara locus of control
dengan financial management behavior.
4.8.2 Pengaruh Financial Knowledge terhadap Financial
Management Behavior
Hipotesis kedua dalam penelitian membuktikan financial
knowledge (pengetahuan keuangan) tidak berpengaruh terhadap
financial management behavior (Perilaku Keuangan) pelaku usaha
mikro kecil di kota Padang. Dari hasil pengujian hipotesis vang telah
dilakukan, diperoleh hasil bahwa financial knowledge tidak signifikan
berpengaruh secara terhadap financial management behavior. Hasil ini
sangat berbeda dengan ketiga penelitian sebelumnya. Pada penelitian
Perry dan Morris (2005) menyatakan, seseorang dengan financial
knowledge yang baik akan memiliki financial management behavior
yang lebih bertanggung jawab. Penelitian Grable dkk. (2009) serta Ida
dan Chintia Yohana Dwinta (2010) menyatakan, terdapat pengaruh
financial knowledge terhadap financial management behavior. Hasil
yang berbeda pada penelitian ini dengan tiga penelitian sebelumnya
dapat dikaitkan dengan kondisi lokasi penelitian. Pada dua penelitian
sebelumnya Perry dan Morris (2005) serta Grable dkk. (2009),
penelitian berlokasi di Negara Amerika Serikat yang tentunya kualitas
pendidikan di sana sudah sangat bagus, terutama di bidang pengetahuan
keuangan. Hal ini terkait dengan sistem perekonomian negara tersebut
yang menganut kapitalisme, sehingga pengetahuan keuangan sejenis

investasi dan sebagainya sudah menjadi konsumsi keseharian
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masyarakat di sana. Untuk penelitian Ida dan Chintia Yohana Dwinta
(2010), lokasi penelitian yaitu Universitas Maranatha sebuah lembaga
pendidikan yang tentunya responden berada pada taraf pendidikan yang
baik. Berbeda dengan penelitian ini yang berlokasi di Padang dengan
responden pelaku usaha mikro kecil yang tentunya berasal dari berbagai
latar belakang pendidikan. Oleh karenanya dimungkinkan tidak semua atau
hanya sebagian kecil responden memiliki pengetahuan keuangan yang
baik.
4.1.1 Pengaruh Income Terhadap Financial Mangement Behavior
Hipotesis ketiga pada penelitian ini dapat dibuktikan. Dari hasil
pengujian hipotesis diperoleh hasil bahwa tingkat Pendapatan berpengaruh
signifikan mempengaruhi Perilaku Keuangan seseorang. Hasil ini sama
halnya dengan penelitian sebelumnya Ida dan Chintia Yohana Dwinta
(2010), Naila Al Kholilah dan Rr. Iramani serta Grable dkk. (2009) yang
menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh positif /ncome terhadap
Perilaku Keuangan seseorang. Berbeda dengan penelitian Perry dan Morris
(2005) yang menyatakan Income berpengaruh positif terhadap financial
managementbehavior. Pada penelitian Ida, dijelaskan alasan dari tidak
adanya hubungan tersebut adalah karena responden dari penelitian tersebut
adalah mahasiswa yang mayoritas masih bergantung pada orang tua atau
belum memiliki pendapatan tetap dari hasil bekerja, sehingga belum

memiliki rasa tanggung jawab dalam mengatur keuangannya sehari-hari.
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Adapun pada penelitian ini, spesifikasi responden adalah pelaku usaha

mikro kecil memiliki pendapatan tetap minimal setara UMR.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu locus of control, financial
knowledge, dan income terhadap financial management behavior pada pelaku
usaha mikro kecil di kota padang. Penelitian dilakukan dengan menyebar
kuesioner kepada 150 responden pelaku usaha mikro kecil di kota padang
yang berada di wilayah cangkeh dan simpang haru. Data penelitian ini diolah
menggunakan SPSS 16.0

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel locus of control memiliki pengaruh signifikan terhadap
financial management behavior pada pelaku usaha mikro kecil
dikota padang. Hal ini berarti semakin baik /ocus of control pelaku
usaha mikro kecil maka akan semakin baik juga financial
management behavior pelaku usaha mikro kecil.

2. Variabel financial knowledge tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap financial management behavior pada pelaku usaha mikro
kecil dikota padang. Hal ini dikarenakan 75,8 persen responden
yang diteliti adalah tamatan SMA/Sederajat sehingga belum
memiliki tingkat pengetahuan keuangan yang baik.

3. Variabel income memiliki pengaruh signifikan terhadap financial
management behavior pada pelaku usaha mikro kecil dikota

padang. Hal ini berarti semakin besar income pelaku usaha mikro
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kecil maka akan semakin buruk financial management behavior
pelaku usaha mikro kecil.

Jadi dapat disimpulkan bahwa /ocus of control dan income
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap financial
management behavior pada pelaku usaha mikro kecil dikota
Padang,

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan penelitian antara lain

sebagai berikut :

1. Desain penelitian. Adanya responden yang kurang memahami
pertanyaan yang ada pada kuesioner sehingga banyak pertanyaan yang
muncul dari responden.

2. Generalisasi hasil penelitian terbatas, diharapkan cangkupan penelitian
diperluas dengan menambah jumlah sampel. Sebab dalam penelitian ini
jumlah sampel yang diajukan masih relatif kecil. Serta penelitian ini
hanya menggunakan sampel yang merupakan pelaku usaha mikro kecil
dikota padang wilayah simpang haru dan cangkeh.

3. Penelitian ini hanya menggunakan variabel locus of control, financial
knowledge, dan income. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat
menambahkan beberapa variabel lain yang mungkin mempengaruhi
financial management behavior, seperti variabel jenis kelamin, sikap
keuangan, dan pengalaman keuangan serta variabel lain yang dapat

mempengaruhi financial management behavior.
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5.3 Implikasi Hasil Penelitian
Temuan dalam penelitian ini mempunyai beberapa implikasi penting
bagi pelaku usaha mikro kecil di }(ota padang. Beberapa hal yang perlu
disarankan bagi pelaku usaha mikro ];ecil di kota Padang sebagai berikut ;

1. Diharapkan untuk kedepannya para pelaku usaha mikro kecil dapat
membuat perencanaan keuangan agar dapat melatth financial
managment behavior atau perilaku keuangan yang lebih bertanggung
Jjawab.

2. Bagi pelaku usaha mikro kecil di kota padang yang sehari-harinya
sering mengelola keuangan baik pribadi maupun usaha perlu
menyadari bahwa kemampuan pengambilan keputusan terhadap
uang yang dikelola sangatlah penting. Hal diatas perlu dilatih terus
menerus, selain untuk memperoleh penyelesaian dari masalah yang
diahadapi, tiap individu juga dapat melatih psikisnya agar memiliki
locus of control atau kontrol diri yang lebih bagus.

3. Pelaku usaha mikro kecil dikota padang perlu menambah financial
knowledge atau pengetahuan keuangan melalui membaca dari
berbagai media, mengikuti seminar terkait dunia keuangan sehingga
memiliki perencanaan keuangan yang lebih baik kedepannya.

5.4 Saran
1. Akademisi

Pihak akademisi yang akan melakukan penelitian ini lebih baik jika

menambah variabel lain yang mungkin mempengaruhi financial management

behavior, selain locus of control, financial knowledge, dan income. seperti
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variabel jenis kelamin, sikap keuangan, dan pengalaman keuangan. Sampel
penelitian sebaiknya ditambah sehingga data yang didapatkan lebih variatif.
Kemudian objek yang diteliti sebaiknya ditambah dengan ruang lingkup yang
beragam.

2. Praktisi (pelaku usaha mikro kecil)

Untuk usaha mikro kecil, hendaknya dapat terus memperhatikan locus
of control atau kontrol diri, financial knowledge atau pengetahuan
keuangan, dan income atau pendapatan. Dengan demikian diharapkan
pelaku usaha mikro kecil memiliki kemampuan financial management
behavior atau perilaku pengelolaan keuangan yang baik kedepannya.

3. Pemerintah
Pemerintah dapat melakukan berbagai pelatihan, workshop mengenai
dunia keuangan bagi pelaku usaha mikro kecil di wilayahnya, sehingga
para pelaku usaha mikro kecil mampu mengelola keuangan dengan baik

dan bijak.
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UNIVERSITAS ANDALAS

STUDY FINANCIAL MANAGEMENT BEHAVIOR PADA PELAKU USAHA
MIKRO KECIL DIKOTA PADANG

Peneliti:

OKI ISKANDAR

Terima kasih atas kesediaan meluangkan waktu sejenak wuntuk
melengkapi kuesioner ini. Semoga pengorbanan anda akan membawa
kebaikan bagi perbaikan Perilaku Keuangan (Financial Management
Behavior) Pelaku Usaha Mikro Kecil Dikota Padang

Seluruh data dalam kuesioner ini adalah untuk kepentingan penelitian.
Peneliti menjamin kerahasiaan atas semua data yang Anda berikan.




KUESIONER

Lengkapi data di bawah ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya saat ini.
Berilah tanda (X) pada pilihan jawaban yang tersedia.

DI ' Nama Lengkap ‘
! (Boleh tidak diisi)
T T A e MO ST
_K_BCL“QEICI_PJ@‘- Pl & HECS } B
¢ D3  Jenis Kelamin - [ Laki-laki
7 . U Perempuan
' D4 | Usia S
' D5 | Status o  OMenikah [ Belum
: D6 ' Pendidikan Terakhir | <SMP (] Sarjana i
| ‘ ‘0 SMA [ Pascasarjana
ST S } .. UDiploma
D7 : Jenis usaha D eemeessnesnenns

' D8 | Jumlah anggota keluarga yang menjadi ‘01 O3

i tanggungan 02 024

Pertanyaan A (Financial Management Behavior)
Berilah tanda lingkaran (O) pada angka yang sesuai dengan kondisi anda.
Pedomannya adalah angka :

1: buruk; 2: wajar; 3: cukup baik; 4: baik; 5: sangat baik

Bagaimana anda menilai diri anda dalam beberapa aktivitas di bawah ini:

Sangat Baik Cukup Baik
baik baik

Sangat
baik

EA.I Mengontrol pengeluaran o, o

[ A.2 | Membayar tagihan tepat waktu

A.3 | Membuat rencana keuangan untuk masa depan

A.4 | Membagi uang untuk keperluan pribadi dan keluarg

{ A.5 | Menyimpan uang




1: Tidak Pernah; 2: jarang ; 3: kadang-kadang; 4: Sering;5: Selalu

Pertanyaan B (Locus of Control)
Seberapa sering anda merasakan hal-hal berikut ini:

Tidak Jarang | Kadang- | Sering Selalu

T 15 - Pernah kadang
i B.1 }' Bisa mengambil kcputusan untuk menyelesa:kan
i i permasalahan keuangan (misal: Keputusan
_ kredit)
{ B.2 | Merasa nyaman dalam menjalani hidup

B.3 | Mampu berbuat banyak dalam mengubah hal-hal i i .

penting dalam hidup | i ; ;

B.4 | Mampu melakukan apa yang sudah ada dalam | | ! ; i
. { pikiran (sudah direncanakan) L M. T ,’ N e
| B.5 | Masa depan bergantung pada usaha dan kexakman i 3 }___ N
"B.6 | Merasa mampu dalam menyelesaikan masalah | : E ! :
{ keuangan sehari-hari | | | | |
i B.7 | Memegang kontrol penuh atas segala hal yang | : i i |
! | i | i j

! terjadi pada kondisi keuangan sehari-hari j

Pertanyaan C (Financial Knowledge)
Berilah tanda lingkaran (O) pada angka yang sesuai dengan kondisi anda.
Pedomannya adalah angka :

1: Tidak Tahu; 2: sangat sedikit; 3: Beberapa; 4: lumayan; 5: banyak

_Seberapa hal yang anda ketahui tentang beberapa hal berikut ini:

{ " Tidak | Sangat | Beberapa |
Tahu | Sedikit ; |

lumaysn | Banyak |

—

; C.2 Pen&elolaan keuangan

 C.3 | Menginvestasikan uang

'C.4 | Kartu kredit . N

Pertanyaan P (Income)

Berilah tanda silang (X) .Berapa total pendapatan anda ( dan gabungan pasangan anda
( sebelum pajak dari semua sumber, termaksuk kerja, tunjangan anak, pendapatan
sewa, , pendapatan investasi, dan setiap uang lainnya yang mungkin anda terima

| P.1 | Pendapatan keseluruhan beserta | 0 dibawahRp 1,35Jt DO Rp1,35Jt-Rp2,6Jt

i pasangan. LD Rp2,6Jt- Rp 6Jt CdiatasRp6Jt
i

D PRIt e |




INDIKATOR
Financial Knowledge | Income |Finan
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10
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Locus Of control
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JQUENCIES VARIABLES=usia jenis_kelamin pendidikan_terakhir jenis_usaha locl loc2 loc3 loc5 locd 1
» loc7 fk1 fk2 fk3 fk4 income f
mbl fmb2 fmb3 fmb4 fmb5

'ORDER=ANALYSIS.

equencies

equency Table

| usia

& Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent

lid 18 1 | % |
19 1 T T 1.5|
21 1 T b | 2.2
23 1 T b | 29|
25 2 1.5 1.5 4.4
27 2 1.5 1.5 5.
28 4 29 29 8.
30 4 29 29 11.
31 1 0 4 T 12
32 3 22 2.2 14.7
33 4 29 29 17
34 4 29 29 20.6
35 10 74 74 27
36 4 2.9 2.94 30.
37 5 3.7 3.7 346
38 5 37 3.7 38.2
39 3 22 2.2 40.4]
40 6 44 4.4 44 9|
41 5 3.7 3.7 48.5]
42 3 2.2 22 50.7|
43 3 22 22 52.
44 2 1.5 1.5 54.4
45 8 5.9 59 60.
46 3 22 2.2 62.
47 3 22 2.2 64.7




49 2 15 1.5 66.2
50 9 6.6 6.6 72.8)
51 1 hy ¢ 7 73.5
52 5 37 37 7.2
53 1 7 it 77.9
54 5 3.7 37 81.
55 3 22 22 83.8
56 5 37 3.7 87.5)
58 1 7 N 88.2
60 e 2.9 29 91.2
63 3 22 22 93.4
64 2 A5 1.5 94.9]
65 1 | T 95.6|
66 1 T a 96.3]
70 3 22 2.2 98.5
75 1 T 7 99.3
76 1 T 7 100.0
L Total 136 100.0 100.0
| jenis_kelamin
- Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
alid L 63 46.3 46.3 46.3
P 73 53.7 53.7 100.0
1 Total 136 100.0 100.0
R pendidikan_terakhir
| Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
alid didploma 1 i 7 &
Diploma 9 6.6 6.6 7.4
Sarjana 13 9.6 9.6 16.9]
Sd 22 16.2 16.2 331
Sma 62 456 456 78.7




Smk 10 7.4 7.4 86.0
Smp 19 14.0 14.0 100.0

. Total 136 100.0 100.0

3 jenis_usaha

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent

lid air isi ulang 1 o 4 o { T
aksesoris 1 B | ¥ | 1.5
alat-alat tulis 1 i T 2.2
Bengkel 1 iy T Z.QJ
bengkel AC 1 | i 3.7
bengkel motor 1 o b/ 4.4r
dagang pé&d 71 52.2 52.2 56.6
depot air minum 2 ) 1.5 58.1
es krim kaki lima 1 7 7 58.8
Fotokopi 2 1.5 1.5 60.3
isi angin ban 1 iy T 61.0
isi ulang air 1 i A 61.8
jahit&dagang 1 T i 62.5
jual donat kaki lima 1 T 7 63.2
jual minuman 1 T T 64.0
jual pisang 1 Ry T 64.7
jual pulsa 1 T W 4 65.4
jual sate 1 b 4 i 66.2
Pakaian 1 Iy 4 = 66.9]
Pulsa 1 by i 67.6
Salon 1 by o 68.4
Sepatu 1 | ¥4 69.1
tebu brazil 1 i T 69.9)
tukang jahit 1 B 7 70.6
usaha alat dapur 1 i { W 7.3
warung makanan 39 28.7 28.7 100.0
Total 136 100.0 100.0




locus of control 1

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
lid tidak perah 43 316 316 31.6}
Jarang 93 68.4 68.4 100.0l
Total 136 100.0 100.0
locus of control 2
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
lid tidak pernah 1 o/ o o
Sering 74 54.4 54.4 55.1
Selalu 61 449 449 100.0}
Total 136 100.0 100.0
locus of control 3
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
lid  tidak pemah 44 324 324 32.4
Jarang 91 66.9 66.9 99.3
kadang-kadang 1 i 7 100.0
Total 136 1 D0.0J 100.0
Locus of control §
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
lid tidak pernah 16 11.8 11.8 11.8
Jarang 18 13.2 13.2 25.0
kadang-kadang 11 8.1 8.1 331
Sering 75 55.1 55.1 88.2
Selalu 16 11.8 11.8 100.04
| Total 136 100.0 100.0




locus of control 4

. Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent

id tidak pernah 1 b R i B ¢
Sering 75 55.1 55.1 55.9
Selalu 60 441 441 100.0

R Total 136 100.0 100.0

R locus of control 6

| Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent

lid tidak pernah 44 32.4 324 324
Jarang 91 66.9 66.9 99.3
kadang-kadang 1 T 7 100.0

k. Total 136 100.0 100.0

! locus of control 7

L Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent

lid tidak pernah 44 324 324 324
Jarang 92 67.6 67.6 100.0r

L Total 136 100.0 100.0

| financial knoweldge 1

i Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent

alid tidak tahu 10 7.4 7.4 7.4
sangat sedikit 51 37.5 375 449
beberapa 15 11.0 11.0 55.9
Lumayan 4 324 324 88.2
Banyak 16 11.8 11.8 100.0
Total 136 100.0 100.0




financial knoweldge 2

9 Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
id tidak tahu 8 5.9 59 5.9
sangat sedikit 24 176 176 23.5
beberapa 15 11.0 11.0 34.6|
Lumayan 72 52.9 52.9 87.5
Banyak 17 12.5 125 100.0|
| Total 136 100.0 100.0
E financial knowledge 3
3 Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
lid tidak tahu 18 13.2 13.2 13.2
sangat sedikit 43 31.6 3186 449
beberapa 18 11.0 11.0 55.
Lumayan 49 36.0 36.0 91.
Banyak 11 8.1 8.1 100.0
L Total 136 100.0} 100.0
- financial knowledge 4
l Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
lid tidak tahu 37 27.2 27.2 27.2
sangat sedikit 40 294 294 56.6
beberapa 10 7.4 74 64.0
Lumayan 28 20.6 206 84.6
Banyak 21 15.4 15.4 100.0
| Total 136 100.0 100.0
| financial management behavior 1
| Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
alid Buruk 16 11.8 11.8 11.8|
Wajar 19 14.0 14.0 25.7




cukup baik 11 8.1 8.1 a3.
Baik 75 55.1 55.1 89.
sangat baik 15 11.0 11.0 100.0
B Total 136 100.0 100.0
L financial management behavior 2
B Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
id Buruk 7 5.1 5.1 5.1
Wajar 16 11.8 11.8 16.
cukup baik 10 7.4 74 24.3
Baik 90 66.2 66.2 90.4|
sangat baik 13 9.6 9.6 100.0}
L Total 136 100.0 100.0
- financial management behavior 3
| Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
lid Buruk 6 4.4 4.4 4.4
Wajar 23 16.9 16.9 21.
cukup baik 5 3.7 3.7 25.0
Baik 88 64.7 64.7 89.7
sangat baik 14 103 10.3 100.0}
] Total 136 100.0 100.0
k. financial management behavior 4
| Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
alid Buruk 14 10.3 10.3 10.
Waijar 13 9.6 9.6 19.
cukup baik 9 6.6 6.6 26.5)
Baik 91 66.9 66.9 93.4
sangat baik 9 6.6 6.6 100.0
R Total 136 100.0 100.0




financial management behavior

r Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
lid Buruk 6 4.4 44 4.4
Wajar 23 16.9 16.9 21.3
cukup baik 5 37 3.7 25.0|
Baik 88 64.7 64.7 89.7
sangat baik 14 10.3 10.3 100.0}
- Total 136 100.0 100.0

EQUENCIES VARIABLES=income

/ORDER=ANALYSIS.

equencies

ataSetl] E:\data spss\data input 136 responden.sav

Statistics
ndapatan
Valid 136
; Missing 0
|
| pendapatan
| Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
alid 1,35jt-2,6 jt 2 1.5 1.5 1.5
26jt-6jt 37 272 27.2 28.7
diatas 6 juta 97 713 713 100.0}
L Total 136 100.0 100.0




SAVE QUTFILE='E:\data spss\data input 136 responden.sav'
/COMPRESSED.
CORRELATIONS

/VARIABLES=locl loc2 loc3 loc4 locS5 loc€ loc7 xl1

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

[DataSetl] E:\data spss\data input 136 responden.sav

Correlations
locus of contrdl locus of locus of locus of locus of | locus of
1 control 2 | control3 | control 4 loc5 | control6| control 7 | x1

locus of Pearson Correlation 1 -100 968" -.100 A19] 968" 9837 7277
contral 1 g0 (2-tailed) 245 000 245 e8] 000 .000| .000

N 136, 136 136 136 136 136 136|  136]
locus of Pearson Correlation -100 1 -.097| 1.000" 113 -.097 -088| 4287
control 2 gig. (2-tailed) 245 261 1000 A90] 261 308 .00

N 136 136 136 136 136 136, 138|  138]
ocus of Pearson Correlation 868~ -.097 1 -.087 127 ee8” 9847 7337
control 3 gjg. (2-tailed) .000 261 261 133] oo 000| 000

N 136 136 136 136 136 136/ 136  136]
locus of Pearson Correlation -.100, 1.0007 -.097, 1 13| -097 -088| 4287
control 4 gjg (2-tailed) 245 000, 261 190 261 308|000

N 138 136 136 136 136 136 136| 136
ocs Pearson Correlation 19 113 27 113 1 .oas| 10| 5977

Sig. (2-tailed) 169 190 139 190 301 202| .000]

N 136, 136 136 136 136 136 138|  138)
llocus of Pearson Correlation 968~ -.097 068~ -097 089 1 9847 7157
control 6 gjg (2-tailed) 1000 261 000 261 301 000| 000

N 136, 136 138 136 136 136/ 138  136]
locus of Pearson Correlation 9837 -.088 9847 -.088 110[ 9847 1| 7347
control 7 gjg (2-tailed) 000 308 .000 308 202 .000 000

N 136 136 136 136 136 136 136 136
b1 Pearson Correlation 721" 4287 7337 4287 5977 715" 7347 1

Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000 .000 .000 .000

N 136 136 136 136 136 136{ 136] 136

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2ailed).

CORRELATIONS
/VARIABLES=fkl fk2 fk3 fkd4 x2
/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=FPAIRWISE.



Correlations

{DataSetl) E:\data spss\data input 136 responden.sav

Correlations
financial financial financial financial
knoweldge 1 | knoweldge2 | knowledge 3 | knowledge 4
[financial knoweldge 1 Pearson Correlation 1 4247 4947 695 8237
Sig. (2-tailed) .000) .000 .000) .000
N 136 136 136| 136 1
Jfinancial knoweldge 2 Pearson Correlation 424" 1 4337 468" 706
Sig. (2-tailed) .000 1000 000 .000
N 136 136 136 136 136
Lﬁnancid knowledge 3 Pearson Correlation 4947 433" 1 560" .780]
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000| .000]
N 136 136 136 136 138
financial knowledge 4 Pearson Correlation 695~ 468" 5607 1 8747
Sig. (2-tailed) 000 000 .000) 1000
N 136 136 136 136| 138{
b2 Pearson Correlation 8237 7067 7807} 8747} j
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 1000
N 136 136 136 136, 136]
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
CORRELATIONS
/VARIABLES=fmbl fmb2 fmb3 fmb4 fmb5 y
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.
Correlation
[DataSetl] E:\data spss\data input 136 responden.sav
Correlations
financial financial financial financial
management( management | management | management
behavior1 | behavior 2 behavior 3 behavior 4 fmb5 y
financial management Pearson Correlation 1 365 1907 101 1907] 5917
pobanior 1 Sig. (2-tailed) 000 026 242 028 000
N 136 136 136 136 136 136)
[financial management Pearson Correlation 365 1 166 062] 166 516
behavior 2 Sig. (2-tailed) 1000 053 476 053 .000)
N 136 136} 136 1 136 138}
nancial management Pearson Correlation 190" 166 1 4447 1.000" 8177
ior 3 Sig. (2-tailed) 026 053 000|000 000
N 136 136 136 136 136 138}
nancial management Pearson Correlation 101 062 4447 1 4447 609"
F"W‘"‘ Sig. (2-tailed) 242 AT6) 000 000 000




N 136 135’ 136 136 136 136
fmbs Pearson Correlation 190’ 166 1.000"| 4447] 1 817

Sig. (2-tailed) 026 053] .000 .000, 1000

N 136 136 139 136 136| 138]
y Pearson Correlation 5917 5167 817 6097 8177 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 136 136 136 136 136| 134

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-ailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

RELIABILITY

/VARIABLES=locl loc2 loc3 locd loc5 locé loc? xl

/SCALE {'ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA.

Reliability

[DataSetl] E:\data spss\data input 136 responden.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 136 100.0f
Excluded” 0 0
Total 136 100.0]

a. Listwise deletion based on all vanables in the

procedure,

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

729|

&

RELIABILITY
/VARIABLES=fkl fk2 fk3 fk4 x2
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA.

Reliability

[DataSetl] E:\data spss\data input 136 responden.sav

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
(Cases Valid 136 100.0]
Excluded” 0
Total 136 100.




Case Processing Summary
N %

[Cases Valid 136} 100.0)

Excluded" 0 .0

Total 136 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure,

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems

815

RELIARBILITY
/VARIABLES=fmbl fmb2 fmb3 fmbd fmbS y
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA.

Reliability

[DataSetl] E:\data spss\data input 136 responden.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 136 100.0f
Excluded® 0 .0|
Total 136 100.
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of items

.764

REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT y
/METHOD=ENTER x1 x2 x3

/RESIDUALS DURBIN.




Regression

[Datasetl] E:\data spss\data input 13€ responden.sav

Variables Entered/Removed”
Varables
Model | Variables Entered Removed Method
1 X3, x1, 2" .|Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: y
Model Summary”
Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .389" A51 132 3.36307| 1.730
a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2
b. Dependent Variable: y
ANOVA® |
IModer Sum of Squares df Mean Square F Sig. |
1 Regression 265.485 3 88.495 7.824 000"
Residual 1492 956 132 11.310
Total 1758 441 135
a. Prediclors: (Constant), x3, x1, x2
b. Dependent Variable: y
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 13.030 3.032 4298 .000
x1 408 113 294 3.615 000 975 1.026
x A28 073 142 1.747 083 975 1.026
x3 -1,239 557 -.178 -2.225 .028 1.000| 1.00

a. Dependent Variable: y

NPAR TESTS
/K-S (NORMAL) =RES_1

/MISSING ANALYSIS.




NPar Tests

[DataSetl] E:\data spss\data input 136 responden.sav

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardized
Residual

IN 136§
INormal Parameters® Mean .0000000]
Std. Dewviation 3.32549726
{Most Extreme Differences Absolute .OSBI
Positive .M'A

Negative -.09
Kolmogorov-Smimov Z 1.148]
lAsymp. Sig. (2-tailed) 144}

a. Test distribution is Normal.

REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL CHANGE
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NCORIGIN
/DEPENDENT y
/METHOD=ENTER x1 x2 x3
/SCATTERPLOT=(*ZPRED , *SRES1D)
/RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID) NORM(ZRESID)

/SAVE RESID.

Regression

[DataSetl] E:\data spss\data input 136 responden.sav

Variables Entered/Removed”
Variables
[Model | Variables Entered Removed Method
1 3, x1, x2* |Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: y
Model Summary”
Change Statistics
R Adjusted R Std. Errorof | R Square Sig. F | Durbin-
Model R |Square Square the Estimate Change FChange | dft | df2 |Change|Watson
1 389° 151 132] 3.36307, 51 7.824 3| 132 .000| 1.730

a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2
b. Dependent Variable: y



ANOVA®

lModel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 265.485 3| 88.495 7.824) 0007
Residual 1492.956) 132 11.310
Total 1758.441 135
a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2
b. Dependent Variable: y
Coefficients”
Standardiz
ed
Unstandardized | Coefficient
Coefficients s Collinearity Statistics
IModel B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 13.030 3.032 4.298 .000
x1 408 13 204 3615 .000 975|  1.026
x2 128 073 142 1.747 083 975  1.026
x3 -1.239 557 -178 -2.225 .028 1.000 1.000]
a. Dependent Variable: y
Charts
Histogram
Dependent Variable: y
304 Mean =4 96E-15
Std. Dev. =0.989
- H=135
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Regression Standardized Residual




Regression Standardized Predicted
Value

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: y
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Dependent Variable: y
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Regression Studentized Residual




